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ABSTRAK

Ervina Wilandri Agustin (2024) : Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa
Melalui Praktikum Berbasis Daily Life
Pada Materi Laju Reaksi

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya pembelajaran sains yang
dapat mengembangkan sikap siswa untuk membangun ide, menemukan fakta, dan
juga menerapkan teori dalam lingkungan belajar. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis keterampilan proses sains (KPS) siswa melalui praktikum berbasis
daily life pada materi laju reaksi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah kelas XI MIPA 5 yang berlokasi di SMA
Negeri 12 Pekanbaru dan objek penelitian ini adalah keterampilan proses sains
(KPS) siswa melalui praktikum berbasis daily life pada materi laju reaksi.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA, sedangkan
sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 5 yang berjumlah 34 orang
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Untuk
mengukur keterampilan proses sains siswa, digunakan observasi praktikum, soal
tes yang berbentuk essay dan wawancara siswa sebagai instrumen pendukung.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa KPS siswa dari hasil observasi praktikum
didapat delapan indikator yang dianalisis dengan kategori sangat baik dan pada tes
essay ada empat indikator dengan kategori cukup yaitu indikator mengamati,
menerapkan konsep, berkomunikasi dan berhipotesis, serta empat indikator
dengan kategori baik yaitu indikator mengelompokkan, menafsirkan, mengajukan
pertanyaan dan merencanakan percobaan.

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains, Praktikum Berbasis Daily Life, Laju
Reaksi
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ABSTRACT

Ervina Wilandri Agustin (2024): The Analysis Student Science Process Skills
through Daily Life Based Practical Work
on Reaction Rate Lesson

This research was instigated with the lack of science learning that can develop
student attitudes to build ideas, find facts, and also apply theory in the learning
environment. This research aimed at analyzing student science process skills
through daily life based practical work on Reaction Rate lesson. Quantitative
descriptive method was used in this research. The subjects of this research were
the eleventh-grade students of MIPA 5 at State Senior High School 12 Pekanbaru,
and the objects were student science process skills through daily life based
practical work on Reaction Rate lesson. All the eleventh-grade students of MIPA
were the population of this research, and the samples were 34 the eleventh-grade
students of MIPA 5 selected by using purposive sampling technique. Practical
work observation, essay-based test question, and student interview as supporting
instrument were used to measure student science process skills. Based on the
research findings, student science process skills from the results of practical work
observation showed that eight indicators analyzed were on very good category,
and in the essay test, four indicators were on sufficient category—observing,
implementing concepts, communicating, and hypothesizing; and four indicators
were on good category—qgrouping, interpreting, asking questions, and planning
experiments.

Keywords: Science Process Skills, Daily Life Based Practical Work,
Reaction Rate
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk membentuk
sumber daya manusia yang berkualitas yang bisa bersaing di era
globalisasi dari segi keahlian, pemikiran dan juga keterampilan. Untuk
mewujudkan keinginan tersebut upaya kita dalam meraihnya adalah
dengan mengembangkan serta menerapkan kurikulum 2013 dalam
pembelajaran. Kurikulum 2013 didasari oleh banyaknya tantang yang
harus di hadapi untuk dapat bersaing di abad-21 (Laili, 2020).

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan memproses
informasi yang didapatkan dari hasil belajar mengajar untuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk dapat mengamati, mengklasifikasi,
menafsirkan, memprediksi, menerapkan, merencanakan, dan mengevaluasi
hasil eksperimen yang didapatkan. Keterampilan proses sains ini sangat
penting untuk dikuasai oleh peserta didik karena ilmu pengetahuan
berkembang langsung secara cepat sehingga tidak mungkin lagi untuk
mengajarkan fakta maupun konsep kepada peserta didik (Putri, dkk.,
2022). Sejauh ini pengukuran hasil belajar di sekolah hanya melihat dari
aspek kognitifnya saja sehingga kebanyakan guru mengajar hanya untuk
mencapai target kognitifnya tetapi tidak dengan psikomotoriknya. Sesuai
dengan UU No. 3 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional

seharusnya guru wajib untuk mengevaluasi serta mengembangkan



keterampilan proses sainsnya. Keterampilan proses sains merupakan hasil
belajar siswa dalam kategori aspek psikomotorik (Astuti, dkk., 2019).

Kenyataannya keterampilan proses sains peserta didik dapat
dikategorikan kedalam golongan rendah (Putri, dkk., 2022). Hal ini sesuai
dengan dengan penelitian (Prasasti, 2018) hasil observasi dari 8 Standar
Nasional Pendidikan oleh BSNP memiliki persentase nilai yang tergolong
rendah daripada standar yang lain adalah standar proses pembelajaran
yaitu sekitar 78%. Kualitas pembelajaran yang buruk menyebabkan
hampir 75% peserta didik mendapatkan nilai dibawah KKM hal ini diduga
keterampilan proses sains siswa masih rendah karena model pembelajaran
yang digunakan oleh guru tidak dapat memfasilitasi peserta didik untuk
meningkatkan keterampilan proses sains selama pembelajaran.

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan keterampilan
proses dapat memungkinkan peserta didik untuk dapat mempelajari
konsep-konsep yang menjadi tujuan belajar sains dan juga dapat
mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar sains, sikap ilmiah, dan
sikap kritis (Suryaningsih, 2017). Upaya yang dapat dilakukan oleh guru
untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa ialah pembelajaran
dengan menggunakan metode praktikum (Adiningsih, dkk., 2019).

Model pembelajaran praktikum berbasis kehidupan sehari-hari
merupakan salah satu model yang tepat untuk dapat memahami
keterampilan proses sains. Praktikum merupakan metode yang dapat

mengukur dan meningkatkan keterampilan proses sains siswa karena



indikatornya. Dengan melakukannya praktikum peserta didik yang telah
diberikan teori-teori dapat langsung dibuktikan sehingga peserta didik bisa
mendapatkan pembelajaran yang lebih bermakna serta pengalaman yang
sangat menarik. Dan juga hal ini dapat mendorong peserta didik untuk
dapat menghubungkan dan menganalisa di dalam kehidupan sehari-hari
(Suryaningsih, dkk., 2020). Subiantoro menyatakan bahwa pada
pembelajaran  praktikum memiliki peran dalam pengembangan
keterampilan proses sains. Penerapan keterampilan proses sains dapat
sekaligus mengembangkan sikap ilmiah yang mendukung proses
pengetahuan pada diri peserta didik dalam kegiatan praktik sehingga pada
pembelajaran kimia praktikum memiliki kedudukan yang sangat penting.
Praktikum merupakan sarana terbaik untuk mengembangkan keterampilan
proses sains karena di dalam praktikum peserta didik dilatih untuk
mengembangkan semua inderanya (Suryaningsih, 2017).

Berdasarkan penelitian relevan terdahulu (Astuti, dkk., 2019)
menyatakan bahwa dengan praktikum berbasis kehidupan sehari-hari
memberikan pengaruh yang positif terhadap keterampilan proses sains
siswa dibandingkan dengan metode praktikum konvensional (berbasis
laboratorium). Hal ini disebabkan karena pendekatan saintifik yang
dipadukan dengan metode praktikum berbasis kehidupan sehari-hari
memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa dan juga dengan
melalui praktikum siswa dapat memperoleh bukti nyata untuk

menyalurkan antara teori dan kehidupan sehari-hari dan juga dapat melatih



untuk mendapatkan pengalaman yang nyata. Dengan menggunakan
metode praktikum akan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuannya, mengemukakan ide-ide kreatif yang
didapat dari hasil pengamatan serta diskusi sehingga dapat lebih mengerti
konsep yang telah diajarkan (Astuti, dkk., 2019), terutama pada praktikum
berbasis daily life. Selain itu dapat membangun kemampuan berfikir
kreatif siswa juga memudahkan untuk melaksanakan praktikum karena
menggunakan alat dan bahan yang tersedia di lingkungan sekitar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMAN 12
Pekanbaru, pelaksanaan praktikum dilakukan di laboratorium, tetapi pada
praktikum daily life belum berjalan secara efektif. Hal ini disebabkan
karena biasanya hanya dijelaskan oleh guru menggunakan metode
ceramah, sehingga keterampilan proses sains siswa tidak berkembang dan
juga kebanyakan guru mengajar hanya sekedar untuk mengejar target nilai
aspek kognitifnya. Maka dari itu, diperlukannya proses pembelajaran
dengan menggunakan metode praktikum berbasis daily life agar siswa
dapat mengembangkan ide yang baru, merancang eksperimen, menyusun
kesimpulan berdasarkan data yang ada, serta dapat menerapkan
keterampilan proses sainsnya.

Sehubungan dengan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul : “Analisis Keterampilan Proses
Sains Siswa Melalui Praktikum Berbasis Daily Life Pada Materi Laju

Reaksi”



B. Penegasan Istilah

Perlu diperjelas istilah-istilah yang tercantum dalam judul penelitian yang

akan dilakukan untuk menghindari kesalahpahaman. Istilah-istilah berikut

yang harus dipahami meliputi:

1. Keterampilan Proses Sains (KPS)
Keterampilan yang butuhkan untuk memperoleh, mengembangkan,
dan menerapkan konsep, hukum, dan teori-teori sains yang mencakup
keterampilan fisik, mental, dan sosial (Adiningsih, dkk., 2019).

2. Praktikum Berbasis Daily Life
Yang dimaksud dengan “praktikum berbasis kehidupan sehari-hari”
atau “praktikum daily life” adalah suatu kegiatan di mana percobaan
dilaksanakan dengan penggunaan bahan dan alat yang tidak hanya
murah tetapi juga tersedia di lingkungan terdekat (Astuti, dkk., 2019).

3. Laju Reaksi
Laju reaksi dapat dinyatakan sebagai berkurangnya pereaksi untuk tiap
satuan waktu atau bertambahnya jumlah hasil reaksi untuk tiap satuan

waktu (Sudarmo, 2013).

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah

meliputi:



a. Pembelajaran yang diberikan oleh guru tidak merangsang untuk
melatih  keterampilan proses sains siswa karena proses
pembelajarannya masih menggunakan metode ceramah.

b. Dalam kegiatan praktikum tidak dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari sehingga membuat siswa tidak memahami penggunaan
ide dalam kehidupan sehari-hari.

2. Batasan Masalah
Batasan masalah dirumuskan berdasarkan uraian masalah yang
teridentifikasi, yaitu:

a. Metode pembelajaran yang digunakan adalah praktikum yang
didasarkan pada kehidupan sehari-hari atau daily life.

b. Indikator KPS vyang digunakan  vyaitu,  mengamati,
mengelompokkan, menafsirkan, menerapkan konsep,
berkomunikasi, berhipotesis, mengajukan pertanyaan dan
merencanakan percobaan.

3. Rumusan Masalah
Berikut adalah rumusan masalah dalam penelitian ini,
berdasarkan konteks permasalah yang ada yaitu: “Bagaimanakah
keterampilan proses sains siswa setelah menggunakan metode

praktikum berbasis daily life pada materi laju reaksi?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian



Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian
ini yaitu, untuk menganalisis keterampilan proses sains siswa melalui
praktikum berbasis daily life pada materi laju reaksi.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bagi orang lain
dan juga peneliti.
a. Bagi peserta didik
1) Untuk mengembangkan keterampilan proses sains, siswa
mampu memecahkan masalah sendiri dan tidak dengan satu
penyelesaian.
2) Kemudahan praktikum berbasis daily life dapat meningkatkan
motivasi dan minat belajar peserta didik dalam belajar kimia.
b. Bagi guru
Diharapkan dapat memberi masukan atau saran kepada guru bahwa
metode praktikum berbasis kehidupan sehari-hari ini dapat
membentuk kemampuan proses sains siswa.
c. Bagi peneliti
Mendapatkan bekal untuk mengajar dikemudian hari mengenai
penerapan praktikum berbasis kehidupan sehari-hari terhadap

kemampuan proses sains siswa.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan ~ merupakan  suatu ~ kemampuan  untuk
menggunakan pemikiran, nalar, dan perbuatan yang efisien dan efektif
untuk mencapai hasil tertentu termasuk juga kreatifitas. Proses
merupakan suatu konsep yang dapat dijabarkan menjadi komponen-
komponen yang harus dikuasai seseorang jika akan melakukan
penelitian. Sains merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari
segala proses ilmiah yang dibangun berdasarkan sikap ilmiah dan
hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang terdiri dari tiga
komponen penting berupa konsep, prinsip, dan teori (Suryaningsih,
2017).

Keterampilan proses sains merupakan pembelajaran yang
berorientasi pada proses IPA. Menurut Trianto, keterampilan proses
sains merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah yang
dapat digunakan untuk menemukan suatu prinsip atau teori yang
sudah ada sebelumnya ataupun untuk melakukan penyangkalan suatu
penemuan (Prasasti, 2018). Menurut Usman Samatowa, keterampilan
proses sains merupakan keterampilan intelektual yang dimiliki dan

digunakan oleh ilmuwan dalam meneliti fenomena alam.



Menurut (Dimyati & Mujdiono, 2002) keterampilan proses
terdiri dari keterampilan dasar dan keterampilan terintegrasi.
Keterampilan dasar terdiri dari enam keterampilan yaitu:

a. Mengobservasi

b. Mengklasifikasi

c. Memprediksi

d. Mengukur

e. Menyimpulkan

f.  Mengkomunikasikan

Keterampilan terintegrasi yang terdiri dari:

a. mengidentifikasi variabel

b. membuat tabulasi data

c. menyajikan data dalam bentuk grafik

d. menggambarkan hubungan antara variabel
e. mengumpulkan dan mengolah data

f.  menganalisis penelitian

g. menyusun hipotesis

h. mendefinisikan variabel secara operasional
i. merancang penelitian atau eksperimen.

Adapun indikator keterampilan proses sains adalah sebagai berikut:
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Tabel I1. 1 Indikator Keterampilan Proses Sains

Keterampilan Proses Sains

Indikator

Mengamati (Observasi)

Menggunakan sebanyak mungkin
indera

2. Mengumpulkan atau
menggunakan fakta yang relevan
Mengelompokkan (Klasifikasi) 1. Mencatat setiap pengamatan
secara terpisah
2. Mencari perbedaan dan
persamaan
3. Mengontraskan ciri-ciri
4. Membandingkan
5. Mencari dasar pengelompokkan
atau penggolongan
Menafsirkan (Interpretasi) 1. Menghubungkan hasil-hasil
pengamatan
2. Menemukan pola dalam suatu
seri pengamatan
3. Menyimpulkan
Meramalkan (Prediksi) 1. Menggunakan pola-pola hasil
pengamatan
2. Mengemukakan apa yang
mungkin terjadi pada keadaan
yang belum diamati
Mengajukan pertanyaan 1. Bertanya apa, bagaimana, dan
mengapa
2. Bertanya untuk meminta
penjelasan
3. Mengajukan pertanyaan yang
berlatar belakang
Berhipotesis 1. Mengetahui bahwa ada lebih
dari satu kemungkinan
penjelasan dari satu kejadian
2. Menyadari bahwa suatu
penjelasan perlu diuji
kebenarannya dalam
memperoleh bukti lebih banyak
atau melakukan cara pemecahan
masalah
Merencanakan percobaan/penelitian | 1. Menentukan alat/bahan/sumber
yang akan digunakan
2. Menentukan variabel atau faktor
penentu
3. Menentukan apa yang akan
diukur, diamati, dicatat
4. Menentukan apa yang akan
dilakukan berupa langkah kerja
Menggunakan alat/bahan 1. Memakai alat dan bahan
2. Mengetahui alasan mengapa
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Keterampilan Proses Sains Indikator
menggunakan alat/bahan
3. Mengetahui bagaimana
menggunakan alat dan bahan
Menerapkan konsep 1. Menggunakan konsep yang

dipelajari dalam situasi baru
2. Menggunakan  konsep  pada

pengalaman baru untuk
menjelaskan apa yang sedang
terjadi

Berkomunikasi 1. Menggambarkan table data

empiris hasil percobaan atau
pengamatan dengan grafik atau
table atau diagram

2. Menyusun dan menyampaikan
laporan secara sistematis

3. Menjelaskan hasil percobaan
atau penelitian

4. Membaca grafik, table, atau
diagram

5. Mendiskusikan hasil kegiatan
suatu  masalah atau suatu

peristiwa
6. Mengubah bentuk penyajian
Melaksanakan 1. Melakukan percobaan

percobaan/eksperimen

(Warianto, 2011)
2. Praktikum Berbasis Daily Life

Pembelajaran kimia merupakan pembelajaran yang mencakup
teori dan juga praktik. (Zahro & Mahartika, 2022). Praktikum dapat
mengajarkan siswa bagaimana mengamati suatu masalah, bagaimana
mengkomunikasikan hasil penelitian dalam bentuk laporan kerja, dan
bagaimana menggunakan peralatan yang terdapat di laboratorium,
praktikum merupakan komponen penting dari pendidikan kimia.
Praktikum dapat digunakan sebagai tempat belajar pendekatan saintifik
karena dapat memberikan pengalaman kepada siswa dalam melakukan

pendekatan saintifik. Hal ini dikarenakan peserta didik belajar
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bagaimana  merumuskan  masalah, @ merancang  percobaan,

menggunakan alat, melakukan pengukuran, mengolah data, dan

mempresentasikan hasil dalam bentuk laporan selama kegiatan

praktikum. (Candra & Hidayati, 2020).

Praktikum dapat dianggap sebagai serangkaian tugas yang
dilakukan siswa untuk mempraktikkan sesuatu atau menggunakan
keterampilan. Teknik pembelajaran berbasis praktikum adalah
pengenalan contoh dimana peserta didik ujian langsung dengan
menghadapi dan mendemonstrasikan sendiri percobaan tersebut.

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (1996:95)
mengemukakan bahwa ada empat alasan tentang pentingnya
pembelajaran praktikum:

a. Siswa termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi dalam praktikum
yang mendorong mereka untuk mengambil pekerjaan mereka
dengan serius.

b. Pembelajaran dengan menggunakan praktikum menciptakan
kemampuan esensial melalui praktikum.

c. Praktikum menjadi wahana untuk mempelajari metodologi logis.

d. Praktikum dapat menjadi penunjang materi  pelajaran
(Suryaningsih, 2017).

Praktikum dapat dibedakan menjadi dua yaitu praktikum
terbimbing dan praktikum bebas. Dalam praktikum terbimbing, siswa

hanya melakukan percobaan dan menentukan hasil, tetapi guru telah
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merancang setiap percobaan. Guru hanya menyajikan masalah dan
objek yang harus dipelajari dan diamati, sedangkan pada praktikum
bebas, siswa lebih diharapkan berpikir sendiri, merancang alat
percobaan, melakukan percobaan, dan memecahkan masalah.(Candra
& Hidayati, 2020). Selain itu, ada pula praktikum yang dapat
dilakukan di rumah maupun di luar laboratorium yaitu penelitian
menggunakan bahan dan alat yang biasa, khususnya praktikum dalam
kehidupan sehari-hari.

Materi kimia banyak kita jumpai pada kehidupan sehari-hari
seperti bahan makanan, sabun, sampo, dan bahan tambahan makanan.
Hal inilah yang dapat dijadikan solusi untuk mengaktifkan
pembelajaran kimia dibidang praktik Gott dan Duggan (1996)
menyatakan bahwa, praktikum mempunyai aspek motivasi yang dapat
menarik minat belajar dan kemampuan, pengetahuan substantif, dan
keterampilan eksperimen (Zahro & Mabhartika, 2022).

Suatu kegiatan yang dikenal sebagai praktikum berdasarkan
kehidupan sehari-hari atau daily life adalah kegiatan di mana
eksperimen dilakukan menggunakan alat dan bahan yang murah dan
tersedia yang dapat ditemukan di lingkungan terdekat (Astuti, dkk.,
2019).

Kehidupan sehari-hari merupakan pekerjaan yang cukup sering
diulang dapat membentuk kebiasaan dan pengalaman dalam ingatan

dan menjadi pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
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sains yang baik relevan dengan kehidupan sehari-hari, terutama di
dalam pembelajaran kimia (Ardian & Fatisa, 2021)

Praktikum yang berbasis pada kehidupan sehari-hari atau daily
life tidak berarti menghilangkan peran praktikum dalam
mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam
praktikum yang berbasis kehidupan sehari-hari, penggunaan alat dan
bahan alam dapat mengatasi masalah mahalnya alat dan bahan atau
alat yang tidak tersedia di laboratorium. Selain itu, mampu menangani
limbah kimia gas, cair, dan padat. (Mastura, dkk., 2017).

3. Laju Reaksi
a. Pengertian Laju Reaksi

Laju reaksi merupakan jumlah suatu perubahan tiap satuan
waktu. Satuan konsentrasi yang digunakan adalah molaritas (M)
atau mol per liter. Satuan waktu yang biasanya digunakan adalah
sedik (dt), sehingga laju reaksi mempunyai satuan mol per liter per
detik (Haryono, 2019).

Reaksi kimia ada yang berlangsung sangat cepat dan ada
pula yang berlangsung sangat lambat. Laju reaksi didefinisikan
sebagai laju pengurangan konsentrasi molar salah satu pereaksi
atau laju bertambahnya konsentrasi molar salah satu produk reaksi

dalam satuan waktu. Adapun rumus laju reaksi sebagai berikut:

— dic]
Toat

Keterangan :



\

dC

dt

Laju :-?
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= laju reaksi ((M/s)
= perubahan konsentrasi (M)

= perubahan waktu (s) (Mawarnis, 2021)

ALy ALB)

atau Laju=
At

A[A] dan A[B] merupakan perubahan konsentrasi

(molaritas) selama periode waktu At, karena konsentrasi A

berkurang selama selang waktu, A[A] adalah besaran negatif. Laju

reaksi adalah besaran positif sehingga diperlukan tanda minus

dalam persamaan laju untuk membuat laju menjadi positif. Pada

hal lainnya laju pembentukkan produk tidak memerlukan tanda

minus karena A[B] merupakan besaran positif, konsentrasi B

meningkat seiring waktu (Chang, 2004).

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi laju reaksi,

diantara yaitu:

1) Luas Permukaan

Luas permukaan sentuh memiliki peranan yang sangat
penting sehingga menyebabkan laju reaksi yang
semakin cepat. Begitu juga sebaliknya apabila semakin
kecil luas permukaan bidang sentuh maka semakin kecil
tumbukan yang terjadi antar partikel seingga laju reaksi
pun semakin kecil. Karakteristik kepingan juga

berpengaruh yaitu semakin halus kepingan semakin



2)

3)

4)
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cepat waktu yang dibutuhkan untuk bereaksi sedangkan
semakin kasar kepingan maka semakin lama waktu
yang diibutuhkan untuk bereaksi.

Suhu

Suhu juga berperan penting untuk mempengaruhi laju
reaksi. Apabila suhu dinaikkan ketika reaksi sedang
berlangsung akan menyebabkan partikel semakin aktif
bergerak sehingga tumbukan yang terjadi akan semakin
sering yang menyebabkan laju reaksi semakin besar.
Begitupun sebaliknya apabila suhu diturunkan maka
pertikel semakin kurang aktif sehingga laju reaksi
semakin kecil.

Katalis

Katalis merupakan suatu zat yang dapat mempercepat
laju reaksi kimia pada suhu tertentu tanpa mengalami
perubahan pada reaksi itu sendiri. Suatu Kkatalis
berperan dalam reaksi tetapi bukan sebagai pereaksi
ataupun sebagai produk. Katalis memungkinkan reaksi
berlangsung lebih cepat, katalis juga mengurangi
energy yang dibutuhkan untuk berlangsungnya reaksi.
Konsentrasi

Persamaan laju reaksi didefinisikan dalam bentuk

konsentrasi reaktan maka dengan naiknya konsentrasi
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naik pula kecepatan reaksinya. Yang berarti semakin
tinggi konsentrasi maka semakin banyak molekul
reaktan yang tersedia yang memungkinkan tumbukan
akan semakin banyak juga sehingga kecepatan reaksi
akan meningkat. Jadi semakin tinggi konsentrasinya
semakin cepat pula laju reaksinya (Yusnidar Yusuf,
2018).
c. Teori Tumbukan
Reaksi kimia akan berlangsung jika terjadi tumbukan
antarpartikel pada zat yang bereaksi. Hanya tumbukan yang efektif
yang dapat menghasilkan reaksi kimia, tumbukan yang memiliki
arah yang tepat dan mempunyai energi yang cukup untuk
memutuskan ikatan pada zat-zat yang bereaksi disebut sebagai
tumbukan yang efektif. Energi pengaktifan (E;) merupakan energy
minimum yang harus dimiliki partikel atau molekul agar
tumbukannya meghasilkan suatu reaksi.
d. Persamaan Laju Reaksi
Persamaan laju reaksi dinyatakan sebagai berikut:
Untuk reaksi:

mA +nB — pC + gD

Persamaan laju:

v =k[AT[BY
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Keterangan:

k = tetapan jenis reaksi

X = orde reaksi terhadap A
y = orde reaksi terhadap B

Tetapan jenis reaksi (k) merupakan tetapan yang nilainya
berdasarkan pada jenis pereaksi, suhu, dan katalis. Reaksi yang
berlangsung cepat akan memperbesar (k) tetapan jenis reaksi
sedangkan reaksi yang berlangsung lambat akan memperkecil (k)
tetapan jenis reaksi.

Pangkat konsentrasi pereaksi pada persamaan laju reaksi
disebut dengan orde reaksi atau tingkat reaksi. Orde reaksi
menyatakan besarnya pengaruh konsentrasi pereaksi terhadap laju
reaksi. Berikut beberapa orde reaksi diantaranya:

1. Orde nol

Reaksi dapat dikatakan berorde nol terhadap salah satu
pereaksinya apabila perubahan konsentrasi pereaksi
tersebut tidak mempengaruhi laju reaksi.

2. Orde satu

Reaksi dapat dikatakan berorde satu, jika laju reaksi
berbanding lurus dengan konsentrasi pereaksi itu
sendiri, apabila konsentrasi pereaksi dilipat-tigakan laju
reaksi menjadi tiga kali lebih besar.

3. Orde dua



19

Reaksi dapat dikatakan berorde dua jika laju reaksi
merupakan pangkat dua dari konsentrasi pereaksi itu
sendiri. Apabila konsentrasi pereaksi dilipat-tigakan
maka laju pereaksi akan menjadil sembilan kali lebih

besar (Saidah, 2014).

Grafik Orde Reaksi

V =k [pereaksi]' V =k [pereaksi]*

[pereaksi] [pereaksi] [pereaksi]

Grafik reaksi orde nol Grafik reaksi orde satu Grafik reaksi orde dua

Gambar I1. 1 Grafik Reaksi Orde Nol, Orde Satu dan Orde Dua

B. Penelitian Yang Relevan
1. Pada penelitian Santri Widia Astuti, dkk, (2018) dengan judul
“Penerapan Metode Praktikum Berbasis Kehidupan Sehari-hari
Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI MIA MAN 1
Mataram” yang menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa
meningkat ketika metode praktikum berbasis kehidupan sehari-hari
digunakan, berbeda dengan metode praktikum berbasis laboratorium.
Dengan memanfaatkan teknik praktikum dalam kehidupan sehari-hari
menjadikan pembelajaran yang berarti bagi peserta didik. Persamaan
peneliti dengan peneliti terdahulu yaitu menggunakan keterampilan
proses sains sebagai variabel terikat dan praktikum berbasis kehidupan

sehari-hari  sebagai  variabel bebas. Perbedaannya peneliti
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menggunakan materi laju reaksi sedangkan peneliti terdahulu
menggunakan materi koloid.

Pada penelitian Fitriana, (2019) dengan judul “Analisis Keterampilan
Proses Sains Peserta Didik Pada Materi Laju Reaksi Melalui Model
Pembelajaran Bounded Inquiry Laboratory” yang menunjukkan bahwa
pembelajaran kimia dengan model bounded inquiry laboratory pada
materi laju reaksi dapat memfasilitasi peserta didik untuk lebih mandiri
dalam merancang dan melaksanakan penyelidikan ilmiah (praktikum).
Dengan pembelajaran tersebut KPS peserta didik dapat muncul dan
dapat diamati. Persamaan peneliti dengan peneliti yang terdahulu yaitu
menggunakan variabel keterampilan proses sains siswa. Perbedaannya
peneliti menggunakan praktikum daily life sedangkan peneliti
terdahulu menggunakan bounded inquiry laboratory.

Pada penelitian Muh. Nasir, dkk (2023) dengan judul “Implementasi
Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains Siswa SMAN 5 Kota Bima” yang
menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran Problem
Based Learning dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa
SMAN 5 Kota Bima Tahun Pelajaran 2022/2023, hasil ini terlihat dari
nilai keterampilan proses sains siklus | sebesar 56,52% kemudian
meningkat menjadi 95,65%. Pada siklus Il. Persamaan peneliti dengan
peneliti terdahulu yaitu menggunakan keterampilan proses sains

sebagai variabel terikat. Perbedaan peneliti menggunakan metode
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praktikum berbasis daily life sedangkan peneliti terdahulu

menggunakan model pembelajaran problem based learning.

C. Kerangka Pikir

Keterampilan proses sains sangat dibutuhkan peserta didik untuk
bersaing di abad ke-21 ini. Perubahan ini terlihat jelas dalam kehidupan
sehari-hari terutama dibidang pendidikan. Guru dapat memulai dengan
memberikan pengenalan konsep dan bagaimana keadaan ini dapat
dilibatkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga harus memberikan
contoh situasi dimana kreativitas dapat digunakan.

Guru harus mengidentifikasi tujuan spesifik dari praktikum
tersebut, yang terkait dengan keterampilan proses sains yang ingin
dikembangkan misalnya tujuannya untuk mengembangkan pemikiran
keterampilan, merancang percobaan, mengumpulkan data, menganalisis
data atau menyimpulkan. Guru harus memilih konteks yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa untuk praktikum. Guru juga harus
menyediakan panduan dan intruksi yang jelas kepada siswa tentang
praktikum tersebut. Panduan harus mencakup langkah-langkah yang perlu
diikuti, bahan dan alat yang diperlukan serta tujuan dan keterampilan
proses sains yang harus dikembangkan.

Peserta didik harus diberikan kesempatan untuk melaksanakan
praktikum secara aktif. Guru harus memastikan bahwa peserta didik
memahami intruksi dan dapat melakukan langkah-langkah praktikum

dengan benar. Selama praktikum siswa harus didorong untuk mengamati,
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mengumpulkan data, merancang eksperimen atau menerapkan
keterampilan proses sains lainnya yang relevan.

Setelah praktikum selesai siswa diberi kesempatan untuk
menganalisis dan menginterpretasikan data yang mereka kumpulkan. Guru
dapat membimbing siswa dalam menerapkan keterampilan proses sains
seperti mengidentifikasi pola, membuat grafik, atau menyusun kesimpulan
berdasarkan data yang ada. Siswa juga harus diminta untuk refleksi
kembali praktikum yang mereka lakukan, termasuk proses yang mereka
gunakan, kendala yang mereka hadapi, dan temuan atau penemuan yang
mereka lakukan. Guru juga harus memberikan umpan balik konstruktif

untuk membantu siswa meningkatkan keterampikan proses sains mereka.



Pe

rmasalahan

T

Guru:

Tidak semua materi
pembelajaran kimia diadakan
kegiatan praktikum di
laboratorium maupun praktikum
di kehidupan  sehari-hari.
Biasanya hanya dijelaskan oleh

guru dengan metode ceramah.
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Siswa:

Pada kegiatan praktikum
tidak mengkaitkan pada

kehidupan sehari-hari
sehingga siswa tidak
memahami penerapan
konsep di  kehidupan
sehari-hari.

Praktikum Berbasis Daily Life

J

Tes Essay

J

Wawancara

|

Analisis dan Pembahasan

Gambar Il. 2 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian
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D. Konsep Operasional
Konsep operasional merupakan konsep untuk menjabarkan
variabel yang digunakan dalam penelitian dengan memperlihatkan
indikator yang akan kita gunakan. Pada penelitian ini menggunakan dua
variabel yaitu variabel terikat (variabel X) dan variabel bebas (variabel Y).
Praktikum berbasis daily life sebagai variabel X dan keterampilan proses
sains sebagai variabel Y.
1. Observasi
1) Perizinan ke Sekolah SMAN 12 Pekanbaru
2) Observasi sekolah
3) Menentukan kelas yang akan dilakukan penelitian
2. Tahap Pelaksanaan
1) Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, rancangan
pelaksanaan pembelajaran (RPP)
2) Membuat instrumen penelitian yaitu soal essay, observasi dan
pedoman wawancara
3) Validasi instrumen
4) Melakukan pembelajaran dengan menggunakan praktikum berbasis
daily life
5) Melakukan observasi terhadap praktikum yang dilaksanakan
6) Membagikan soal essay

7) Melakukan wawancara
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2) Menganalisis dan membahas data yang didapat
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kuantitatif.
Metode deskriptif merupakan metode yang memberikan gambaran atau
deskripsi mengenai suatu fakta, sifat atau bahkan korelasinya dengan

fenomena yang sedang diteliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMAN 12 Pekanbaru. Pada semester

ganjil bulan Oktober-November 2023.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI Semester Ganjil di
SMAN 12 Pekanbaru. Sedangkan fokus penelitiannya yaitu analisis
keterampilan proses sains siswa melalui praktikum berbasis daily life pada

materi laju reaksi.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari satuan atau
individu-individu yang karakteristiknya hendak diteliti. Penelitian
ini terdapat 215 siswa kelas XI MIPA di SMAN 12 Pekanbaru
yang menjadi populasi pada semester ganjil tahun ajaran

2023/2024.
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2. Sampel
Sampel pada penelitian ini diambil 1 kelas dari 3 kelas yang
ada, yaitu kelas XI MIPA 5 SMAN 12 Pekanbaru sebanyak 34
siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive
sampling . Purposive sampling merupakan teknik pemilihan
sampel yang dipilih karena pertimbangan tertentu (Kurniawati,

2022a).

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi merupakan suatu pencatatan atau pengamatan
secara sitemtis, logis, objektif, dan rasional yang bertujuan untuk
mengumpulkan data atau informasi (Kurniawati, 2022b). Observasi
juga dapat digunakan untuk mengukur atau mengevaluasi hasil
belajar seperti partisipasi siswa, perilaku guru selama
pembelajaran, kegiatan diskusi dan penggunaan alat bantu visual
dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan secara terstruktur
dengan sampel sebagai responden dan diketahui kapan
terlaksananya pengamatan.
2. Tes
Dalam penelitian kuantitatif, alat ukur yang umum
digunakan adalah tes. Dalam penelitian sekolah sains, suatu objek
dapat diukur melalui tes, misalnya hasil belajar, kemampuan

generic sains, kemampuan berfikir tingkat tinggi, literasi sains dan
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lain-lain. Tes merupakan alat untuk melakukan pengukuran dengan
mengumpulkan data tentang ciri-cirinya. (Kurniawati, 2022b). Tes
yang digunakan berupa soal essay, tes yang diberikan bertujuan
untuk mengetahui kemampuan dan menilai pemahaman siswa.
3. Wawancara

Wawancara merupakan metode untuk mengumpulkan
informasi yang dibantu melalui diskusi dan tanya jawab langsung
dengan narasumbernya. Wawancara juga biasanya digunakan
untuk mendapatkan jawaban dari narasumber secara detail dan
dengan narasumber yang lebih sedikit (Kurniawati, 2022b).
Wawancara dilakukan dengan terstruktur dan menggunakan
pedoman wawancara. Wawancara dilakukan pada seluruh sampel

penelitian untuk memberikan informasi lebih dari hasil jawaban.

F. Teknik Analisis Data
1. Teknik Analisis Uji Coba Instrumen
Validitas dan reliabilitas akan dilakukan uji coba terlebih
dahulu agar instrument yang digunakan dalam penelitian baik dan
juga valid.
a. Analisis Instrumen Tes
1) Uji Validitas
Validitas merupakan uji untuk mengukur tingat
kehandalan atau kesahihan suatu alat ukur yang akan

digunakan. Jika instrument tersebut dapat mengukur dengan
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tepat apa yang ingin diukur oleh peneliti, maka instrument
tersebut dikatakan valid (Kurniawati, 2022b). Perhitungan
validitas instrument dapat menggunakan rumus Korelasi
Product Moment sebagai berikut.

_ nIXY-(EX)(EY)
e
J ECx2-Ex) |nEr2-En?

Tx

Keterangan:

Ixy = koofisien korelasi
2 X = jumlah subjek
Y = jumlah skor item
Y = skor total

Uji Reliabilitas

Kemampuan alat ukur untuk menghasilkan hasil yang
sebanding dikenal sebagai reliabilitas. Suatu instrumen dapat
dinyatakan valid jika secara konsisten memberikan hasil yang
serupa di berbagai pengujian. Rumus Alpha Cronbach berikut

dapat digunakan untuk uji reliabilitas:

= Blh-3

Keterangan:
711 = reliabilitas instrument
k = banyaknya butir pertanyaan

Y of = jumlah varian butir/item
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V2 = varian total (Kurniawati, 2022b)
3) Daya Pembeda Soal
Kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
siswa yang pandai atau berkemampuan tinggi dengan siswa
yang kurang mampu atau berkemampuan rendah disebut
sebagai daya pembeda soal. Rumus berikut digunakan untuk

menghitung daya pembeda:

Keterangan:
D = Daya pembeda soal
Pa = Proporsi peserta didik yang menjawab benar
Ps = Proporsi peserta didik yang menjawab salah
Ba = Banyak peserta didik kelompok atas menjawab benar
Bs = Banyak peserta didik kelompok bawah menjawab benar
(Supardi, 2017)
4) Tingkat Kesukaran Soal
Proporsi siswa yang menjawab dengan benar soal tes
disebut sebagai tingkat kesukaran atau kesukaran soal. Tes
yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit merupakan
instrumen tes yang baik. Rumus berikut menentukan tingkat

kesulitan soal:

Mean

TK =

" Skor Maksimum
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Keterangan:
TK = tingkat kesukaran
Mean = rata-rata skor siswa

Skor Maksimum = skor maksimum yang ada pada pedoman
penskoran
b. Analisis Instrumen Observasi
1) Uji Validitas
Uji validitas observasi ini dilakukan untuk mengetahui
apakah lembar observasi valid atau tidak valid. Validitas ini
dilakukan agar bagian-bagian dalam lembar observasi sudah
tepat dan dapat merangkum cakupan yang akan diukur.
2. Teknik Analisis Data
1) Menganalisis Hasil Lembar Obsevasi Praktikum
Hasil observasi digunakan sebagai tambahan untuk
melengkapi data penelitian. Observasi digunakan untuk mengukur
tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan
yang diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam
situasi buatan. Teknik observasi menggunakan lembar observasi
KPS siswa yang diharapkan muncul dalam pembelajaran
menggunakan metode praktikum berbasis daily life. Dalam
pengisiannya observer dapat memilih alternatif jawaban disertai

skor berdasarkan skala Likert. Pada penelitian ini peneliti dibantu
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oleh 3 orang observer dan masing-masing observer mengamati dua
kelompok yang terdiri maksimal 6 siswa.

Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok kejadian. Pada
penelitian ini skala likert yang digunakan menggunakan skala likert
5 poin. Alasan menggunakan skala likert tersebut adalah dengan
pertimbangan untuk memperoleh pandangan responden secara
lebih jelas mengenai penyataan-pernyataan yang disajikan dalam
angket. Skala likert dengan skala 5 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel I11. 1 Pedoman Skor Penilaian Observasi

Penilaian Keterangan Skor
SB Sangat Baik 5
B Baik 4
C Cukup 3
K Kurang 2
SK Sangat Kurang di

Langkah selanjutnya lembar observasi peserta didik yang

telah direkapitulasi, dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

_ Jumlah Skor Hasil
Jumlah Skor Ideal

NP X 100%

Keterangan :
NP= Nilai persentase per item pertanyaan
(Widoyoko, 2012)
Dalam menganalisis lembar observasi siswa, maka
dilakukan interpretesi angka menjadi kategori yang disaajikan

sebagai berikut.
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Tabel I111. 2 Klasifikasi Interpretasi Observasi

Interval Skor Kategori
0-20 Sangat Kurang
21-40 Kurang
41-60 Cukup
61-80 Baik

81-100 Sangat Baik

(Kartini & Putra, 2020)

2) Menganalisis Data Hasil Tes

Respon yang diberikan siswa terhadap pertanyaan

digunakan sebagai sarana untuk mengevaluasi kemampuan

berpikir kreatifnya. Informasi yang didapat dari instrumen

dapat diselidiki dengan cara-cara berikut ini:

a)

b)

Berikan skor mentah untuk setiap jawaban siswa terhadap
tes berdasarkan jawaban standar yang telah dibuat.
Berdasarkan masing-masing indikator, tentukan total nilai
tes esai untuk setiap siswa.
Dengan menggunakan rumus berikut, ubah skor mentah
menjadi nilai persentase untuk menentukan kemampuan
berpikir kreatif setiap siswa:

NP = i X 100%

SM

Keterangan:
NP = nilai persen yang dicari
R = skor mentah yang diperoleh siswa
SM  =skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 = bilangan tetap
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Nilai ini kemudian diuraikan sebagai Kklasifikasi
berdasarkan informasi yang diperoleh dari ujian tes esai.
Karena itu, untuk menarik kesimpulan bahwa setiap
keterampilan proses sains memiliki kategori sangat baik,
cukup, buruk, atau sangat buruk (Riduwan, 2013). Adapun
kategori penskoran tersebut dapat dilihat pada tabel.

Tabel I111. 3 Kriteria Interpretasi Skor

No Interval Skor Kategori

1 81-100% Sangat Baik
2 61-80% Baik

3 41-60% Cukup

4 21-40% Kurang

5 0-20% Sangat Kurang

(Riduwan, 2013)
3. Menganalisis Hasil Wawancara

Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran
permasalahan yang lebih lengkap sehingga dilakukannya wawancara
untuk mendapatkan informasi mengenai hasil dari pelaksanaan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Hasil wawancara akan
diperoleh data secara deskriptif, sehingga terlihat gambaran mengenai
pemahaman siswa dan respon siswa terhadap pembelajaran yang

dilakukan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran kimia pada materi laju reaksi dengan
menggunakan praktikum berbasis daily life pada kelas XI MIPA 5 SMA
Negeri 12 Pekanbaru termasuk dalam kategori sangat baik dengan
persentase sebesar 88,12% berdasarkan lembar penilaian observasi
praktikum dan 56,77% berdasarkan tes essay. Persentase penilaian
observasi praktikum KPS tertinggi terdapat pada indikator berkomunikasi
sebesar 89,85% dengan kategori sangat baik. Sedangkan pada soal tes
essay KPS tertinggi pada indikator mengajukan pertanyaan sebesar
72,94% dengan kategori baik dan indikator terendah terdapat pada

indikator berkomunikasi sebesar 45,58% dengan kategori cukup.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberi saran yaitu:

1. Bagi guru, sebaiknya menggunakan praktikum berbasis daily life agar
siswa lebih paham terhadap pembelajaran dan juga konsep, praktikum
daily life juga menggunakan alat dan bahan yang murah dan
terjangkau dilingkungan sekitar kita.

2. Bagi peneliti, perlu dilakukan penelitian pada pembelajaran kimia yang

lainnya agar dapat mengembangkan keterampilan proses sains siswa.

56
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Lampiran 1
SILABUS PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : Kimia
Satuan Pendidikan  : SMA NEGERI 12 PEKANBARU
Kelas/Semester : X1/ Ganijil
Alokasi Waktu
Tahun Ajaran : 2023/2024

Kompetensi Inti

¢  KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

¢ KI 3: Memahami menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,
kebangsaaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah.

¢ Kl4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

= Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran
3.1 Menganalisis struktur | Senyawa Hidrokarbon | ¢ Mengamati senyawa hidrokarbon dalam kehidupan sehari-
dan sifat senyawa e Kekhasan atom hari, misalnya plastik, lilin, dan tabung gas yang berisi elpiji
hidrokarbon karbon. serta nyala api pada kompor gas.
berdasarkan kekhasan | e Atom C primer, e Menyimak penjelasan kekhasan atom karbon yang
atom karbon dan
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

golongan senyawanya

sekunder, tertier, dan
kuarterner.

menyebabkan banyaknya senyawa karbon.
e Membahas jenis atom C berdasarkan jumlah atom C yang

el Membugt model visual |, Struktur dan tata terikat pada rantai atom karbon (atom C primer, sekunder,
berbagal s_truktur nama alkana, alkena tersier, dan kuarterner) dengan menggunakan molimod,
molekul h'.d.r o_karbon dan alkuna bahan alam, atau perangkat lunak kimia(ChemSketch,
yang memiliki rumus | | ieop cigat fisik Chemdraw, atau lainnya).
molekul yang samg alkana, alkena dan e Membahas rumus umum alkana, alkena dan alkuna
alkuna berdasarkan analisis rumus struktur dan rumus molekul.
e Isomer e Menghubungkan rumus struktur dan rumus molekul dengan
e Reaksi senyawa rumus umum senyawa hidrokarbon
hidrokarbon e Membahas cara memberi nama senyawa alkana, alkena dan
alkuna sesuai dengan aturan [UPAC
e Membahas keteraturan sifat fisik (titik didih dan titik leleh)
senyawa alkana, alkena dan alkuna
e Menentukan isomer senyawa hidrokarbon
e Memprediksi jenis isomer (isomer rangka, posisi, fungsi,
geometri) dari senyawa hidrokarbon.
e Membedakan jenis reaksi alkana, alkena dan alkuna.
3.2 Menjelaskan proses Minyak bumi e Mengamati jenis bahan bakar minyak (BBM) yang dijual di
pembentukan fraksi- e Fraksiminyak bumi SPBU
fraksi minyak bumi, e Mutu bensin e Membahas proses pembentukan minyak bumi dan cara
teknik pemisahan serta | o Dampak pembakaran mengeksplorasinya
kegunaannya bahan bakar dan cara | e« Membahas proses penyulingan minyak bumi secara distilasi
4.2 Menyajikan karya megatasinya bertingkat

tentang proses
pembentukan dan
teknik pemisahan

e Senyawahidrokarbon
dalam kehidupan

e Menganalisis proses penyulingan bertingkat untuk
menghasilkan minyak bumi menjadi fraksi-fraksinya.
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

fraksi-fraksi minyak sehari-hari.  Membahas pembakaran hidrokarbon yang sempurna dan
bumi beserta tidak sempurna serta dampaknya terhadap lingkungan,
kegunaannya kesehatan dan upaya untuk mengatasinya.

3.3 Mengidentifikasi reaksi e Membandingkan kualitas bensin berdasarkan bilangan
pembakaran oktannya (Premium, Pertamax, dan sebagainya).
hidrokarbon yang e Membahas penggunaan bahan bakar alternatif selain minyak
sempurna dan tidak bumi dan gas alam.
sempurna serta sifat zat e Menganalisis bahan bakar alternatif selain minyak bumi dan
hasil pembakaran gas alam.

(CO2, CO, partikulat e Menyimpulkan dampak pembakaran hidrokarbon terhadap
karbon) lingkungan dan kesehatan serta cara mengatasinya.

4.3  Menyusun gagasan e Mempresentasikan hasil kerja kelompok tentangminyak
cara mengatasi dampak bumi , bahan bakar alternatif pengganti minyak bumi dan
pembakaran senyawa gas alam serta masalah lingkungan yang disebabkan oleh
karbon terhadap penggunaan minyak bumi sebagai bahan bakar.
lingkungan dan
kesehatan

3.4  Menjelaskan konsep Termokimia e Mengamati demonstrasi reaksi yang membutuhkan kalor

perubahan entalpi
reaksi pada tekanan
tetap dalam persamaan
termokimia

4.4

Menyimpulkan hasil
analisis data percobaan
termokima pada
tekanan tetap

e Energi dan kalor

e Kalorimetri dan
perubahan entalpi
reaksi

e Persamaan
termokimia

e Perubahan entalpi

dan reaksi yang melepaskan kalor, misalnya reaksi logam
Mg dengan larutan HCI dan pelarutan NH4CI dalam air.

e Menyimak penjelasan pengertian energi, kalor, sistem, dan
lingkungan.

e Menyimak penjelasantentang perubahan entalpi, macam-
macam perubahan entalpi standar, dan persamaan
termokimia.
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

3.5

Menjelaskan jenis
entalpi reaksi, hukum
Hess dan konsep energi
ikatan

4.5 Membandingkan

perubahan entalpi
beberapa reaksi
berdasarkan data hasil
percobaan

standar (AH®) untuk
berbagai reaksi

e Energi ikatan rata-
rata

¢ Penentuan perubahan
entalpi reaksi

e Melakukan percobaan penentuan perubahan entalpi dengan
Kalorimeter dan melaporkan hasilnya.

e Membahas cara menentukan perubahan entalpi reaksi
berdasarkan entalpi pembentukan standar, atau energi ikatan
berdasarkan hukum Hess.

e Menentukan perubahan entalpi reaksi berdasarkan entalpi
pembentukan standar, atau energi ikatan berdasarkan hukum
Hess.

e Menganalisis data untuk membuat diagram tingkat energi
suatu reaksi

e Membandingkan entalpi pembakaran (AHC) beberapa
bahan bakar.

3.6

Menjelaskan faktor-
faktor yang
memengaruhi laju
reaksi menggunakan
teori tumbukan

4.6

Menyajikan hasil
penelusuran informasi
cara-cara pengaturan
dan penyimpanan
bahan untuk mencegah
perubahan fisika dan
kimia yang tak
terkendali

Laju Reaksi dan Faktor-

Faktor yang

Mempengaruhi

e Pengertian dan
pengukuran laju
reaksi

e Teori tumbukan

e Faktor-faktor yang
mempengaruhi laju
reaksi

e Hukum laju reaksi
dan penentuan laju

e Mengamati beberapa reaksi yang terjadi disekitar Kita,
misalnya kertas dibakar, pita magnesium dibakar, kembang
api, perubahan warna pada potongan buah apel dan kentang,
pembuatan tape, dan besi berkarat.

e Menyimak penjelasan tentang pengertian laju reaksi dan
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.

e Menyimak penjelasan tentang teori tumbukan pada reaksi
Kimia.

e Merancang dan melakukan percobaan tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi (ukuran, konsentrasi, suhu
dan katalis) dan melaporkan hasilnya.

e Membahas cara menentukan orde reaksi dan persamaan laju
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3.7 Menentukan orde reaksi reaksi.
reaksi dan tetapan laju e Mengolah dan menganalisis data untuk menentukan orde
reaksi berdasarkan data reaksi dan persamaan laju reaksi.
hasil percobaan e Membahas peran katalis dalam reaksi kimia di laboratorium
4.7 Merancang, dan industri.
melakukan, dan e Mempresentasikan cara-cara penyimpanan zat kimia reaktif
menyimpulkan serta (misalnya cara menyimpan logam natrium).
menyajikan hasil
percobaan faktor-faktor
yang mempengaruhi
laju reaksi dan orde
reaksi
3.8 Menjelaskan reaksi Kesetimbangan Kimia | ¢ Mengamati demonstrasi analogi kesetimbangan dinamis
kesetimbangan di dan Pergeseran (model Heber)
dalam hubungan antara | Kesetimbangan e Mengamati demonstrasi reaksi kesetimbangan timbal sulfat
pereaksi dan hasil e Kesetimbangan dengan kalium iodida
reaksi dinamis e Membahas reaksi kesetimbangan dinamis yang terjadi
4.8 Menyajikan hasil e Tetapan berdasarkan hasil pengamatan.
pengolahan data untuk kesetimbangan e Menentukan harga tetapan kesetimbangan berdasarkan data
menentukan nilai e Pergeseran hasil percobaan.
tetapan kesetimbangan kesetimbangan dan e Merancang dan melakukan percobaan tentang faktor-faktor
suatu reaksi faktor-faktor yang yang mempengaruhi arah pergeseran kesetimbangan
3.9 Menganalisis faktor- mempenga-ruhinya (konsentrasi, volum, tekanan, dan suhu) dan

faktor yang
mempengaruhi
pergeseran arah
kesetimbangan dan

e Perhitungan dan
penerapan
kesetimbangan kimia

melaporkannya.

e Melakukan perhitungan kuantitatif yang berkaitan dengan
kesetimbangan kimia

e Menentukan komposisi zat dalam keadaan setimbang,
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Materi Pokok
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penerapannya dalam
industri

4.9 Merancang,
melakukan, dan
menyimpulkan serta
menyajikan hasil
percobaan faktor-faktor
yang mempengaruhi
pergeseran arah
kesetimbangan

derajat disosiasi («), tetapan kesetimbangan (K. dan Kp)
dan hubungan K. dengan K,

e Menerapkan faktor-faktor yang menggeser arah
kesetimbangan untuk mendapatkan hasil optimal dalam
industri (proses pembuatan amonia dan asam sulfat)

Mengetahui,
Gury/Mata Pelajaran

}\7/.

ainul, S.Si

Pekanbaru, |6 November 2023

Peneliti
o

S

Ervina Wilandri Agustin
NIM. 11910725302

Kepa %%nézﬁg}z@ﬂcgcri 12 Pekanbaru
/e




| Lampiran 2

PROGRAM SEMESTER
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Tahun Pelajaran : 2023/2024 Kelas/Semester : X1/ Ganjil
Mata Pelajaran : Kimia Alokasi Waktu 4 Jam / Minggu
Materi Pokok / Jml JULI AGUSTUS | SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER
: Ket
Kempetensi Dasar JP 1112/ 3/4|5/1|2[3[4|5|1] 2|3 |4/5|1|2[3/4/5[12]|3]/4/5
Senyawa Hidrokarbon 16 jp 4149 4| 4 A
Minyak umi 14 jp 44 R 4|2
B 2]
Termokimia 16 jp K 2 |4 |4 4 |2 U
Laju Reaksi dan Faktor- | 14 jp 2 |4]|4 4 R
: S
Faktor-yang Mempengaruhi
E
Kesetimbangan Kimia dan | 16 jp 4 114|414 M
Pergeseran Kesetimbangan E
S
Jumlah:Jam Efektif 76 jp 414 414414 414 (4 |4 4 |4 |44 414 (4144
T
Jumlah'Jam Cadangan Ojp E
Jumlah; Jam Total Semester | 76 jp 4| 4 414144 44 (4 |4 4 |4 |44 414 |414]|4 R
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Kompetensi Dasar

Jml
JP

JULI

AGUSTUS

SEPTEMBER

OKTOBER

NOVEMBER DESEMBER

5

1123|145

11213 |4]5

2

3

41 5

112 1|3/4/5(1|2|3|4 |5

Ganjil

Mengetahui,

Gury/Mata Pelajaran

v

)

ainul, S.Si

Pekanbaru, |6 November 2023

Peneliti

&)

Ervina Wilandri Agustin
NIM. 11910725302

Ket
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Lampiran 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMAN 12 Pekanbaru
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : X1/ Genap
Materi Pokok : Laju Reaksi
Tahun Ajaran : 2023/2024
Alokasi Waktu : 4 Pertemuan (2 x 45 menit)

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan

3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual,
konseptual dan procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik
untuk memcahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik

dibawah pengawasan langsung.
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.6 Menjelaskan faktor-
faktor yang
mempengaruhi laju
reaksi menggunakan

teori tumbukan

4.6 Menyajikan hasil
penelusuran informasi
cara-cara  pengaturan
dan penyimpanan
bahan untuk mencegah
perubahan fisika dan
Kimia yang tak
terkendali

Mengamati beberapa reaksi yang terjadi
disekitar kita, misalnya kertas dibakar,
pita magnesium dibakar, kembang api,
perubahan warna pada potongan buah
apel dan kentang, pembuatan tape, dan
besi berkarat.

Menyimak penjelasan tentang pengertian
laju reaksi dan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi.

Menjelaskan peran katalis dalam reaksi
kimia dan industri

Menyimak penjelasan tentang teori
tumbukan pada reaksi kimia

3.7 Menentukan orde reaksi
dan tetapan laju reaksi
berdasarkan data hasil

percobaan

4.7 Merancang,
melakukan, dan
menyimpulkan  serta
menyajikan hasil
percobaan faktor-faktor
yang  mempengaruhi
laju reaksi dan orde

reaksi

Membahas cara menentukan orde reaksi
dan persamaan laju reaksi.

Merancang dan melakukan percobaan
tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi (ukuran,
konsentrasi, suhu dan katalis) dan
melaporkan hasilnya.
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C. Tujuan Pembelajaran

1.

Peserta didik dapat mengamati beberapa reaksi kimia yang terjadi
disekitarnya

Peserta didik dapat menjelasan tentang pengertian laju reaksi

Peserta didik dapat menjelaskan persamaan laju reaksi dan faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi

Peserta didik dapat menjelaskan peran katalis dalam reaksi kimia dan
industri

Peserta didik dapat menjelasan tentang teori tumbukan pada reaksi
kimia dan menentukan orde reaksi

Peserta didik dapat merancang dan melakukan percobaan tentang

faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan melaporkan hasilnya

D. Materi Pembelajaran

1. Pengertian laju reaksi
2. Teori tumbukan
3. Orde reaksi dan persamaan laju reaksi
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
E. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Power point
2. Alat : Spidol, papan tulis, alat dan bahan percobaan
3. Sumber Belajar : Buku kimia SMA kelas X1, sumber lainnya
F. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : scientific 1. Pendekatan : scientific berbasis
2. Model : Kooperatif daily life

3. Metode : Diskusi, tanya jawab 2. Model : Kooperatif

3. Metode : Diskusi, tanya jawab,

eksperimen




G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama
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Melakukan percobaan 1 tentang faktor-faktor yang mempengaruhi laju

reaksi terhadap “Suhu”

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Kegiatan Awal:

Guru memberi salam, meminta ketua kelas untuk
memimpin do’a sebelum belajar, menanyakan

kabar siswa dan melakukan absensi kepada siswa

1 menit

Guru memberikan motivasi kepada peserta didik

1 menit

Guru menyampaikan topik pembelajaran dan

tujuan pembelajaran

2 menit

Guru meminta peserta didik untuk duduk pada

kelompok masing-masing

1 menit

Kegiatan Inti:
Mengamati

Guru meminta kepada peserta didik untuk
menyiapkan buku belajar atau sumber belajar

yang berkaitan dengan materi pembelajaran

2 menit

Guru meminta peserta didik untuk mengamati

materi yang berkaitan dengan pembelajaran

2 menit

Peserta didik menyimak guru menerangkan

pembelajaran

10 menit

Peserta didik melaksanakan praktikum faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi dengan
menggunakan alat dan bahan dikehidupan sehari-

hari

35 menit
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Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Menanya 5 menit

e Mengajukan pertanyaan tentang hasil pengamatan
dan penjelasan guru

Mengumpulkan data

e Peserta didik diperbolehkan untuk mencari 3 menit
informasi dari buku atau sumber lain yang mereka
miliki

Mengasosiasikan

o Peserta didik berdiskusi dengan  teman 5 menit
sekelompoknya dan membuat kesimpulan
berdasarkan praktikum yang telah dilakukan

e Peserta didik diperbolehkan untuk bertanya 3 menit
kepada guru mengenai materi yang belum mereka
pahami

Mengkomunikasikan

e Peserta didik mempresentasikan hasil 10 menit
pengamatan yang telah didapat

Penutup:

e Guru bersama peserta didik menyimpulkan 5 menit
pelajaran yang telah diajarkan

e Guru memberikan latihan soal kepada peserta 2 menit
didik

e Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik 1 menit
karena telah memberikan kinerja dan kerja sama
yang baik

e Guru memberikan tugas membaca untuk materi 1 menit

selanjutnya
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Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan

salam

1 menit

Pertemuan Kedua

Melakukan percobaan 2 tentang faktor-faktor yang mempengaruhi laju

reaksi terhadap “Katalis”

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Kegiatan awal:

Guru memberi salam, meminta ketua kelas untuk
meminpin do’a sebelum belajar, menanyakan

kabar siswa dan melakukan absensi kepada siswa

1 menit

Guru memberi pertanyaan “siapa yang masih

ingat pada pelajaran minggu lalu?”

1 menit

Guru menyampaikan topik pembelajaran dan

tujuan pembelajaran

1 menit

Guru mengaitkan materi pada kehidupan sehari-

hari

2 menit

Kegiatan inti:

Mengamati

Guru meminta kepada peserta didik untuk
menyiapkan buku belajar atau sumber belajar

yang berkaitan dengan materi pembelajaran

2 menit

Guru meminta peserta didik untuk mengamati

materi yang berkaitan dengan pembelajaran

2 menit

Peserta didik menyimak guru menerangkan

pembelajaran

10 menit
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Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

e Peserta didik melaksanakan praktikum faktor- 35 menit
faktor yang mempengaruhi laju reaksi dengan
menggunakan alat dan bahan dikehidupan sehari-
hari

Menanya

e Mengajukan pertanyaan  tentang  hasil 5 menit
pengamatan dan tentang penjelasan guru

Mengumpulkan data

e Peserta didik dapat menyebutkan faktor-faktor 1 menit
yang mempengaruhi laju reaksi

e Peserta didik dapat menjelaskan peran Kkatalis 1 menit
dalam reaksi kimia dan industri

e Peserta didik dapat menjelaskan tentang teori 1 menit
tumbukan pada reaksi kimia

Mengasosiasikan

e Peserta didik berdiskusi dengan teman 5 menit
sekelompoknya dan membuat kesimpulan
berdasarkan praktikum yang telah dilakukan

e Peserta didik diperbolehkan untuk bertanya 3 menit
kepada guru mengenai materi yang belum mereka
pahami

Mengkomunikasikan

e Peserta didik mempresentasikan hasil pengamatan 10 menit
yang telah didapat

Penutup:

e Guru bersama peserta didik menyimpulkan 5 menit
pelajaran yang telah diajarkan

e Guru memberikan latihan soal kepada peserta 2 menit
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Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

didik

e Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik 1 menit
karena telah memberikan kinerja dan kerja sama
yang baik

e Guru memberikan tugas membaca untuk materi 1 menit
selanjutnya

e Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 1 menit

salam

Pertemuan ketiga

Melakukan percobaan 3 tentang faktor-faktor yang mempengaruhi laju

reaksi terhadap “Luas Permukaan”

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Kegiatan Awal:

e Guru memberi salam, meminta ketua kelas untuk 1 menit
memimpin do’a sebelum belajar, menanyakan
kabar siswa dan melakukan absensi kepada siswa

e Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 1 menit

e Guru menyampaikan topik pembelajaran dan 2 menit
tujuan pembelajaran

e Guru meminta peserta didik untuk duduk pada 1 menit
kelompok masing-masing

Kegiatan Inti:

Mengamati

e Guru meminta kepada peserta didik untuk 2 menit

menyiapkan buku belajar atau sumber belajar

yang berkaitan dengan materi pembelajaran




77

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

e Guru meminta peserta didik untuk mengamati 2 menit
materi yang berkaitan dengan pembelajaran

e Peserta didik menyimak guru menerangkan 10 menit
pembelajaran

e Peserta didik melaksanakan praktikum faktor- 35 menit
faktor yang mempengaruhi laju reaksi dengan
menggunakan alat dan bahan berbasis daily life
(kehidupan sehari-hari)

Menanya

e Mengajukan pertanyaan tentang hasil pengamatan 5 menit
dan penjelasan guru

Mengumpulkan data

e Peserta didik diperbolehkan untuk mencari 3 menit
informasi dari buku atau sumber lain yang mereka
miliki

Mengasosiasikan

e Peserta didik berdiskusi dengan  teman 5 menit
sekelompoknya dan membuat kesimpulan
berdasarkan praktikum yang telah dilakukan

e Peserta didik diperbolehkan untuk bertanya 3 menit
kepada guru mengenai materi yang belum mereka
pahami

Mengkomunikasikan

e Peserta didik mempresentasikan hasil 10 menit
pengamatan yang telah dilakukan

Penutup:

e Guru bersama peserta didik menyimpulkan 5 menit

pelajaran yang telah diajarkan
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Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

e Guru memberikan latihan soal kepada peserta 2 menit
didik

e Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik 1 menit
karena telah memberikan kinerja dan kerja sama
yang baik

e Guru memberikan tugas membaca untuk materi 1 menit
selanjutnya

e Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 1 menit

salam

Pertemuan keempat

Melakukan percobaan 4 tentang faktor-faktor yang mempengaruhi laju

reaksi terhadap “Konsentrasi”

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Kegiatan Awal:

e Guru memberi salam, meminta ketua kelas untuk 1 menit
memimpin do’a sebelum belajar, menanyakan
kabar siswa dan melakukan absensi kepada siswa

e Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 1 menit

e Guru menyampaikan topik pembelajaran dan 2 menit
tujuan pembelajaran

e Guru meminta peserta didik untuk duduk pada 1 menit
kelompok masing-masing

Kegiatan Inti:

Mengamati

e Guru meminta peserta didik untuk mengamati 1 menit
materi yang berkaitan dengan pembelajaran

e Peserta didik menyimak guru menerangkan 4 menit

pembelajaran
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Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

e Peserta didik melaksanakan praktikum faktor- 20 menit
faktor yang mempengaruhi laju reaksi dengan
menggunakan alat dan bahan berbasis daily life
(kehidupan sehari-hari)

Menanya

e Mengajukan pertanyaan tentang hasil pengamatan 3 menit
dan penjelasan guru

Mengumpulkan data

e Peserta didik diperbolehkan untuk mencari 2 menit
informasi dari buku atau sumber lain yang mereka
miliki

Mengasosiasikan

e Peserta didik menyimpulkan hasil pengamatan 5 menit
berdasarkan praktikum yang telah dilakukan

Mengkomunikasikan

e Peserta didik mempresentasikan hasil pengamatan 5 menit
yang telah didapat

Penutup:

e Guru bersama peserta didik menyimpulkan 3 menit
pelajaran yang telah diajarkan

e Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik 1 menit
karena telah memberikan kinerja dan kerja sama
yang baik

e Guru memberikan posttest terkait pembelajaran 40 menit
yang telah dilakukan

e Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 1 menit

salam
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Lampiran 4

FAKTOR -FAKTOR YANG MEMPENGARUHI LAJU REAKSI

PERCOBAAN 1
“SUHU”
Tujuan

Untuk mengetahui pengaruh suhu terhadap laju reaksi dalam
kehidupan sehari-hari
Landasan Teori

Laju reaksi kimia bertambah dengan naiknya temperature,
kenaikan laju reaksi ini dapat dijelaskan dengan semakin cepatnya
getaran molekul-molekul pada temperature lebih tinggi dan karenanya
akan lebih sering terjadi tumbukan satu sama lain (Haryono, 2019).
Suhu memiliki peran penting dari cepat atau tidaknya reaksi
berlangsung, banyak diketahui bahwa jika terjadi kenaikan suhu maka
dapat mempercepat terjadinya reaksi dan begitu juga sebaliknya jika
penurunan suhu maka reaksi berlangsung lambat.

Dalam kehidupan sehari-hari pada proses pelarutan baik itu gula
atau garam, penggunaan pelarut air yang memiliki suhu lebih tinggi
(Panas/Hangat) akan lebih cepat dibandingkan kita menggunakan air
dingin, itulah mengapa ketika kita beli minuman di warung gula akan
dilarutkan terlebih dahulu dengan air sebelum ditambahkan es batu.
Alat dan Bahan
1. Alat

e Gelas plastik bekas

e Gelas takar

e Stopwatch
2. Bahan

e Pemutih pakaian

e Pewarna makanan

e Air panas

e Air biasa

e Airdingin
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Prosedur Kerja

1.
2.

4
5.
6
7

Siapkan gelas plastik 3 buah

Beri label pada gelas plastik A (air panas), gelas plastik B (air
biasa) dan gelas plastik C (air dingin)

Masukkan air pada masing-masing gelas yang telah diberi label
sebanyak 200 ml

1 . .
Masukkan > ml pewarna makanan ke masing-masing gelas

Masukkan 2 ml pemutih pakaian ke masing-masing gelas
Hitung waktu yang digunakan hingga terjadi perubahan

. Amati dan catatlah apa yang terjadi

Hasil Pengamatan

NO

Hasil Pengamatan
Larutan

Waktu Keterangan

Pertanyaan

1. Apa yang terjadi pada masing-masing gelas, jelaskan!

2.

Pada gelas keberapa reaksi berlangsung cepat?

3. Jelaskan hasil percobaan yang telah kalian lakukan terhadap laju

reaksi!
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FAKTOR -FAKTOR YANG MEMPENGARUHI LAJU REAKSI

V.

PERCOBAAN 2
“KATALIS”
Tujuan

Untuk mengetahui pengaruh katalis terhadap laju reaksi dalam
kehidupan sehari-hari
Landasan Teori

Katalis merupakan suatu zat yang mempengaruhi laju reaksi tanpa
mengalami perubahan kimia pada akhir reaksi. Katalis dapat
mempercepat laju reaksi tetapi zat itu sendiri tidak mengalami
perubahan yang kekal (Subhan, 2016). Katalis akan menurunkan
energy pengaktifan, jika energy pengaktifan kecil maka semakin
banyak tumbukan yang terjadi. Sebaliknya jika energy pengaktifan
besar maka reaksi berjalan lambat.

Dalam kehidupan sehari-hari reaksi yang berlangsung paling cepat
adalah campuran larutan cuka dan pemutih, hal ini dikarenakan
pemutih mengandung natrium hipoklorit sehingga ia berperan sebagai
katalisator yang dapat mempercepat laju reaksi dan korosif oleh larutan
asam cuka.

Alat dan Bahan
1. Alat

e Gelas plastik

e Peniti / jarum pentul
2. Bahan

e Cuka

e Pemutih pakaian
Prosedur Kerja
1. Siapkan gelas plastik 3 buah
2. Beri label pada masing-masing gelas
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3. Wadah 1 tambahkan 10 sdm cuka, wadah 2 tambahkan 10 sdm

cuka dan 10 sdm pemutih, dan wadah 3 tambahkan 10 sdm

pemutih

4. Masukkan peniti pada masing-masing wadah yang telah disiapkan

5. Amati dan catatlah apa yang terjadi

Hasil Pengamatan

No Percobaan

Hasil Pengamatan

Waktu

Keterangan

Pertanyaan

1. Apa yang terjadi pada wadah 1,2 dan 3?

2. Pada wadah keberapa reaksi yang lebih cepat?

3. Apa fungsi katalis dan apakah bahan yang menjadi katalis pada

percobaan ini?

4. Jelaskan hasil percobaan yang telah kalian lakukan terhadap laju

reaksil!
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FAKTOR -FAKTOR YANG MEMPENGARUHI LAJU REAKSI

PERCOBAAN 3
“LUAS PERMUKAAN”
Tujuan

Untuk mengetahui pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi di
dalam kehidupan sehari-hari
Landasan Teori

Luas permukaan mempengaruhi cepat atau lambatnya reaksi
berlangsung. Jika luas permukaan memiliki bentuk molekul yang lebih
kecil atau disebut butiran yang lebih kecil maka akan lebih cepat bereaksi
dibandingkan dengan luas permukaan dengan bentuk partikel yang lebih
besar atau bongkahan sehingga yang berbentuk bongkahan lebih lambat
bereaksi dibandingkan yang serbuk per satuan waktu.

Dalam kehidupan sehari-hari gula pasir lebih cepat larut
dibandingkan gula batu hal ini dapat dibedakan dengan membandingkan
bentuk dari gula pasir yang berbentuk butiran kecil sedangkan gula batu
berbentuk bongkahan.

Alat dan Bahan
1. Alat
e Gelas plastik bekas
e Gelas takar
e Stopwatch
e Sendok
2. Bahan
e Vitamin C
e Air

e Betadine

IV. Prosedur Kerja

1. Siapkan vitamin C sebanyak 3 buah
2. Tablet 1 dihaluskan dan tablet 2 tidak dihaluskan
3. Siapkan gelas plastik 2 buah
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Tambahkan 5 tetes betadine kedalam gelas yang berisi 200 ml air
Beri label pada gelas plastik

Masukkan tablet vitamin C kedalam gelas plastik yang telah diberi
label

Hitung kecepatan reaksi menggunakan stopwatch

Amati dan catatlah waktu yang telah diamati

V. Hasil Pengamatan

NO Percobaan

Hasil Pengamatan

Waktu Keterangan

VI. Pertanyaan

1.
2.

Apa yang terjadi pada ketiga gelas tersebut, jelaskan!

Berdasarkan hasil pengamatan, percobaan manakah yang mengalami
reaksi paling cepat?

Bagaimana pengaruh vitamin C yang berbeda-beda terhadap waktu
reaksinya dengan betadine?

Jelaskan hasil percobaan yang telah kalian lakukan terhadap laju
reaksi!
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FAKTOR -FAKTOR YANG MEMPENGARUHI LAJU REAKSI

V.

PERCOBAAN 4
“KONSENTRASI”

Tujuan

Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi dalam
kehidupan sehari-hari
Landasan Teori

Konsentrasi dapat mempengaruhi laju reaksi, semakin besar
konsentrasi maka semakin sering juga terjadi tumbukan antar partikel
sehingga reaksi berjalan cepat, sebaliknya jika konsentrasi kecil akan
membuat tumbukan antar partikel sedikit sehingga reaksi menjadi
lambar. Maka dengan adanya konsentrasi reaktan lama kelamaan akan
berkurang seiring bertambahnya laju reaksi untuk membentuk produk.

Dalam kehidupan sehari-hari, seorang tukang roti sedang
mengamati adonan roti yang sedang ia buat, ia membuat satu adonan
dengan menggunakan ragi dan satu adonan lainnya tidak menggunakan
ragi. Setelah beberapa jam adonan roti yang mengandung ragi
mengembang lebih besar daripada yang tidak mengandung ragi.
Alat dan Bahan
1. Alat

e Botol aqua bekas

e Sendok makan

e Stopwatch

e Gelas ukur atau takaran

e Balon warna-warni

2. Bahan
e Soda kue
e Cuka

Prosedur Kerja
1. Siapkan botol aqua bekas sebanyak 3 buah

2. Masukkan 60 ml cuka kedalam setiap botol aqua bekas
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Masukkan soda kue sebanyak satu sendok kedalam balon pertama,
dua sendok soda kue kedalam balon kedua, dan tiga sendok soda
kue kedalam balon ketiga

Masukkan ujung balon pada botol dan tumpahkan soda kue yang
ada didalam botol secara bersamaan

Hitung reaksi menggunakan stopwatch

Amati dan catat reaksi yang terjadi

Hasil Pengamatan

Hasil Pengamatan
No Percobaan
Waktu Keterangan
Pertanyaan
1. Apa yang terjadi pada botol 1,2 dan 3? Jelaskan!

2.

Mengapa botol 1 dan 2 balon yang dihasilkan lebih kecil dari botol
3?

Jelaskan reaksi apa yang terjadi sehingga balon dapat
mengembang!

Jelaskan hasil percobaan yang telah kalian lakukan terhadap laju
reaksi!
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Lampiran 5

SOAL TES ESSAY KPS
Nama
Kelas
Mata Pelajaran

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!
1. Amati gambar dibawah ini, pewarna makanan di dalam air dan
ditambahkan pemutih pakaian dalam berbagai suhu.

Air Air
Air Air Fefias Dingin
Panas Dingin = = 3 :
o i % B -
3 . u
£ E. 1 L. =
1) (2)

Jelaskan mengapa terjadi perbedaan pada kedua gambar diatas!
2. ldentifikasilah reaksi kimia berikut ini ke dalam reaksi cepat atau reaksi
lambat!
1. Ledakan kembang api
Perkaratan pada besi
Pembakaran pada kayu dan kertas
Reaksi gabungan coca cola dan mentos
Jamur pada nasi
Proses pembentukan minyak bumi
Pelapukan pada kayu
Proses peluruhan zat radioaktif

O NG WDN

3. Pernahkah kalian perhatikan saat memasak, manakah yang lebih cepat
matang memasak dengan nyala api yang kecil atau memasak dengan nyala
api yang besar? Tentu lebih cepat matang apabila memasak dengan nyala
api yang besar. Diskusikan dengan teman sebangku mu bagaimana suhu
dapat mempengaruhi laju reaksi!

4. Amatilah reaksi yang terjadi pada tablet vitamin C yang dihaluskan dan

yang tidak dihaluskan dengan campuran air dan betadine. Apakah terdapat
perbedaan waktu untuk air kembali jernih?

5. Perhatikan gambar dibawah ini!
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Untuk mengetahm pengaruh konsentra5| terhadap laju reaksi, disediakan
botol aqua bekas, balon tiup, soda kue dan cuka. Kemudian cuka di
masukkan kedalam botol aqua sebanyak 60 ml, soda kue dimasukkan
kedalam balon dengan konsentrasi yang berbeda sesuai pada gambar.
Jelaskan apa yang terjadi pada gambar diatas!

Hubungkan table hasil pengamatan dibawah ini pada percobaan suhu yang
mempengaruhi laju reaksi!

Percobaan Hasil pengamatan
Waktu Keterangan
Air dingin | 50 Mengalami
+ pewarna | detik perubahan
makanan + warna menjadi
pemutih biru  kemudian
pakaian putih tetapi
reaksinya
berjalan lambat
Air panas | 20 Mengalami
+ pewarna | detik perubahan
makanan + warna  dengan
pemutih reaksi yang
pakaian cepat

Rancanglah percobaan untuk mengamati pengaruh konsentrasi terhadap
laju reaksi. Gunakan bahan soda kue, cuka dapur, balon, dan botol aqua
bekas. Jelaskan bahan, alat dan langkah-langkah yang akan anda lakukan!

F3+

2H,0,(aq) — 2H,0(1) + 02(9)

Reaksi peruraian hidrogen peroksida H,O, berlangsung secara spontan dan
lambat tetapi dengan penambahan ion Fe** (larutan FeCls) peruraian
hydrogen peroksida berlangsung lebih cepat. Dalam hal ini ion Fe®* tidak
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mengalami perubahan apapun setelah reaksi selesai. lon Fe** dalam reaksi
itu disebut sebagai katalis. Jelaskan hipotesis yang mungkin terjadi pada
pengaruh katalis terhadap laju reaksi!

Diberikan persamaan reaksi: 2A + B — C. Tentukan orde reaksi terhadap
masing-masing reaktan dan tentukan bentuk persamaan laju reaksinya!

Perhatikan gambar dibawah ini!
Larutan Pemutih Lautan Cuka Larutan pemutih+cuka

Buatlah pertanyaan yang tepat dari ketigau gambar
berhubungan dengan laju reaksi!

diatas yang
Buatlah hasil pengamatan pada percobaan reaksi cuka dan pemutih yang
dapat membuat peniti berkarat!

Tentukan dari senyawa berikut ini yang dapat berfungsi sebagai katalis
untuk laju reaksi!

a. H2S04 e. Ragi
b. Nikel f. Enzim
c. Detergen g. HCI
d. Gula h. NaOH
e. Garam i. Cuka

Jelaskan mengapa penambahan asam atau garam pada makanan
menyebabkan enzim yang mempercepat laju reaksi perusak bahan pangan
tidak dapat bekerja secara optimal sehingga menghambat kerusakan bahan
pangan?

Perhatikan gambar dibawah ini!
a. Sayur dan buah-buahan dalam lemari pendingin

s ! = i -
'r‘_.",. k!

it
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TU = b. Sayur dan buah-buahan di udara terbuka

~
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Buatlah petanaan ang tepat dari gambar diatas!
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15. Dalam industri makanan, penggunaan bahan pengawet sering digunakan
untuk memperpanjang umur simpan produk. Jelaskan konsep laju reaksi
dan perubahan konsentrasi reaksi dalam konteks penggunaan bahan
pengawet!
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16. Anda ingin mengamati bagaimana luas permukaan mempengaruhi laju
reaksi. Rancanglah prosedur kerja percobaan yang membandingkan laju
reaksi antara vitamin C utuh dengan vitamin C yang dihaluskan kemudian
dimasukkan kedalam air yang berisi betadine!
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| Lampiran 6 |
KISI-KISI SOAL TES ESSAY KPS
Aspek Indikator
No Soal Jawaban keterampilan keterampilan
proses sains proses sains
1. | Amati gambar dibawah ini, pewarna | Pada suhu rendah reaksi berlangsung lambat, | Mengamati Mengumpulkan
makanan di dalam air dan ditambahkan | molekul yang terdapat didalamnya bergerak | (observasi) atau
pemutih pakaian dalam berbagai suhu. lebih lambat dan tumbukan diantaranya menggunakan
. " menjadi kurang efektif. Pewarna makanan fakta yang
Panas  Dingn T i dapat berubah warna tetapi dengan waktu relevan
: E I yang lama.
: H Pada suhu tinggi reaksi berlangsung dengan
' ' cepat, pewarna makanan berubah dari hijau
menjadi putih dengan sangat cepat.
Air Air Suhu yang lebih tinggi akan meningkatkan
Panas  Dingin laju reaksi, sedangkan suhu yang lebih rendah
: akan menguranginya.
Jelaskan mengapa terjadi perbedaan pada
kedua gambar diatas!
2. - | Identifikasilah reaksi kimia berikut ini ke | A. Reaksi Cepat Mengelompok | Mencari dasar

dalam reaksi cepat atau reaksi lambat!

1. Ledakan kembang api

2. Perkaratan pada besi

3. Pembakaran pada kayu dan kertas

4. Reaksi gabungan coca cola dan mentos
5. Jamur pada nasi

1. Ledakan kembang api
2. Pembakaran pada kayu dan kertas
3. Reaksi gabungan coca cola dan
mentos
B. Reaksi Lambat
1. Perkaratan pada besi

kan
(klasifikasi)

pengelompokkan
atau
penggolongan
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No

Soal

Jawaban

Aspek
keterampilan
proses sains

Indikator
keterampilan
proses sains

6. Proses pembentukan minyak bumi
7. Pelapukan pada kayu
8. Proses peluruhan zat radioaktif

2. Jamur pada nasi

3. Proses pembentukan minyak bumi
4. Pelapukan pada kayu

5. Proses peluruhan zat radioaktif

dengan cuka terjadi gelembung gas.
Gelembung gas tersebut adalah gas karbon
dioksida yang dapat mendorong gas oksigen

(interpretasi)

3. | Pernahkah kalian perhatikan saat memasak, | Suhu  mempengaruhi  kecepatan  reaksi | Berkominukasi | Mendiskusikan
manakah yang lebih cepat matang memasak | kimia. Semakin tinggi suhu, semakin cepat hasil kegiatan
dengan nyala api yang kecil atau memasak | reaksi kimia berlangsung karena energi suatu masalah
dengan nyala api yang besar? Tentu lebih | kinetik molekul-molekul meningkat, sehingga atau suatu
cepat matang apabila memasak dengan | meningkatkan kemungkinan dampak efektif peristiwa
nyala api yang besar. Diskusikan dengan | antara reaktan. Dengan demikian, suhu adalah
teman sebangku mu bagaimana suhu dapat | faktor yang sangat penting dalam kehidupan
mempengaruhi laju reaksi! sehari-hari kita dan memiliki dampak yang

signifikan pada berbagai proses kimia dan
biologis yang terjadi di sekitar Kita.

4.-| Amatilah reaksi yang terjadi pada tablet | Reaksi antara iodin dengan vitamin C: Mengamati Mengumpulkan
vitamin C yang dihaluskan dan yang tidak | C¢HgOg + I — CgHgOg + 21" + 2H" (observasi) atau
dihaluskan dengan campuran air dan menggunakan
betadine. Apakah terdapat perbedaan waktu | Perbedaan waktu untuk air kembali jernih fakta yang
untuk air kembali jernih? akan bergantung pada jumlah vitamin C dan relevan

seberapa cepat reaksi kimia antara vitamin C
dan betadine terjadi.
5. - | Perhatikan gambar dibawabh ini! Saat soda kue dituangkan dan menyatu | Menafsirkan Menyimpulkan
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No

Jawaban

Aspek
keterampilan
proses sains

Indikator
keterampilan
proses sains

o -. v

Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi
terhadap laju reaksi, disediakan botol aqua
bekas, balon tiup, soda kue dan cuka.
Kemudian cuka di masukkan kedalam botol
aqua sebanyak 60 ml, soda kue dimasukkan
kedalam balon dengan konsentrasi yang
berbeda sesuai pada gambar.

Jelaskan apa yang terjadi pada gambar
diatas!

diatasnya sehingga lama kelamaan balon
menjadi besar. Besar kecilnya balon juga
bergantung pada sedikit atau banyak soda kue
yang dicampurkan, semakin banyak balon
semakin mengembang.

Hubungkan table hasil pengamatan dibawah
ini pada  percobaan  suhu  yang
mempengaruhi laju reaksi!

Hasil pengamatan
Waktu Keterangan
Air dingin | 50 Mengalami
+ pewarna | detik perubahan

Percobaan

Meningkatkan suhu dalam suatu reaksi kimia
akan meningkatkan laju reaksi. Peningkatan
suhu menyebabkan molekul bergerak lebih
cepat dengan energi kinetik yang lebih tinggi.
Hal ini memungkin reaksi kimia berlangsung
dengan lebih cepat, seperti yang dimati dalam
percobaan dengan air panas. Pada percobaan
dengan air dingin reaksi berlangsung dengan

Menafsirkan
(interpretasi)

Menghubungkan
hasil-hasil
pengamatan
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Soda kue dan cuka

Prosedur Kerja

1. Siapkan botol aqua bekas sebanyak 3
buah

2. Masukkan 60 ml cuka kedalam setiap
botol aqua bekas

3. Masukkan soda kue sebanyak satu sendok

Aspek Indikator
No Soal Jawaban keterampilan keterampilan
proses sains proses sains
makanan + warna menjadi lebih lambat karena energi kinetik molekul
pemutih biru kemudian yang lebih rendah dapat menghambat laju
pakaian putih tetapi reaksi. Suhu memiliki peran penting dalam
reaksinya mempengaruhi laju reaksi kimia. Suhu yang
berjalan lambat lebih tinggi dapat meningkatkan laju reaksi
Air panas | 20 Mengalami sedangkan suhu yang lebih rendah dapat
+ pewarna | detik perubahan memperlambat laju reaksi.
makanan + warna  dengan
pemutih reaksi yang
pakaian cepat
7.~ | Rancanglah percobaan untuk mengamati | Alat dan Bahan Merencanakan | Menentukan apa
pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi. | 1. Alat percobaan yang akan
Gunakan bahan soda kue, cuka dapur, balon, Botol aqua bekas, sendok makan, dilakukan berupa
dan botol aqua bekas. Jelaskan bahan, alat Stopwatch, gelas ukur atau takaran, balon langkah kerja
dan langkah-langkah yang akan anda warna-warni
lakukan! 2. Bahan
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persamaan laju reaksinya!

laju reaksi bergantung pada konsentrasi A
pangkat dua.

Aspek Indikator
No Soal Jawaban keterampilan keterampilan
proses sains proses sains
kedalam balon pertama, dua sendok soda
kue kedalam balon kedua, dan tiga
sendok soda kue kedalam balon ketiga
4. Masukkan ujung balon pada botol dan
tumpahkan soda kue yang ada didalam
botol secara bersamaan
5. Hitung reaksi menggunakan stopwatch
6. Amati dan catat reaksi yang terjadi
8. e3* 1. Keberadaan katalis dalam suatu reaksi | Berhipotesis Mengetahui
2H;02(aq) — 2H,0(1) + 02(9) dapat meningkatkan laju reaksi bahwa ada lebih
: . ) . 2. Katalis berpengaruh terhadap kecepatan dari satu
E:ra;:ﬁlgs%er:gra;?agara:drgggr?ta%er%l;sr:dalal;ztg i reaksi tetapi katalis tidak ikut bereaksi kemungkinan
tetapi dengan penambahan ion Fe?* (larutan dan tl_dak meng_alaml perubahan_ penjela_san_ dari
FeCl oruraianT FVBBaan ol 3. Katalisator juga _berf_ung3| untuk satu kejadian
eCls) p . yarog S menurunkan energi aktivasi
berlangsung lebih cepat. Dalam hal ini ion
Fe** tidak mengalami perubahan apapun
setelah reaksi selesai. lon Fe** dalam reaksi
itu disebut sebagai katalis. Jelaskan hipotesis
yang mungkin terjadi pada pengaruh katalis
terhadap laju reaksi!
9. | Diberikan persamaan reaksi: 2A + B — C. | Orde reaksi terhadap reaktan A adalah 2 | Mengelompok | Mencari
Tentukan orde reaksi terhadap masing- | (berdasarkan koefisien stoikiometri A dalam | kan perbedaan dan
masing reaktan dan tentukan bentuk | persamaan reaksi). Ini menunjukkan bahwa | (klasifikasi) persamaan
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Aspek Indikator
No Soal Jawaban keterampilan keterampilan
proses sains proses sains
Orde reaksi terhadap reaktan B adalah 1
(berdasarkan koefisien stoikiometri B dalam
persamaan reaksi). Ini menunjukkan bahwa
laju reaksi bergantung pada konsentrasi B
pangkat satu.
Bentuk persamaan laju reaksinya adalah:
Laju reaksi = k[A]*[B]
10.-| a. Larutan Pemutih a. Larutan pemutih Mengajukan Bertanya apa,
: Apa reaksi yang terjadi pada peniti dalam | pertanyaan bagaimana, dan

¢. Larutan Pemutih + Cuka

larutan pemutih?
Mengapa terdapat
peniti?

gelembung pada

b. Larutan cuka
Mengapa lebih banyak gelembung pada
larutan cuka dibanding dengan larutan
pemutih?

c. Larutan pemutih + cuka
Apa yang menyebabkan perkaratan pada
peniti?
Mengapa terdapat perubahan warna pada
peniti?
Siapa yang berperan sebagai katalis?

mengapa




99

Aspek Indikator
No Soal Jawaban keterampilan keterampilan
proses sains proses sains
Buatlah pertanyaan yang tepat dari ketiga
gambar di atas yang berhubungan dengan
laju reaksi!
11. | Buatlah hasil pengamatan pada percobaan Berkomunikasi | Memberikan/men

reaksi cuka dan pemutih yang dapat
membuat peniti berkarat!

Larutan

Hasil Pengamatan

Waktu

Keterangan

Pemutih

30 menit

Terdapat sedikit
gelembung-
gelembung kecil, dan
peniti tidak berubah
warna

Cuka

30 menit

Pada mwnit awal
tidak terjadi reaksi
apapun, setelah 30
menit terdapat
sedikit  gelembung
gelembung kecil,dan
peniti tidak berubah

ggambarkan table
data empiris hasil
percobaan  atau
pengamatan
dengan grafik
atau table atau
diagram.
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Aspek Indikator

No Soal Jawaban keterampilan keterampilan

proses sains proses sains
warna.
Pemutih | 30 menit | Terdapat banyak
+ gelembung-
Cuka gelembung kecil, dan
peniti berubah warna
kecoklatan(berkarat).

12. | Tentukan dari senyawa berikut ini yang 1. H2SO04 Mengelompok | Mencari dasar
dapat berfungsi sebagai katalis untuk laju 2. Nikel kan pengelompokkan
reaksi! 3. Ragi (Klasifikasi) atau

1. HySO4 4. HCI penggolongan
2. Nikel 5. Cuka

3. Detergen

4. Gula

5. Garam

6. Ragi

7. Enzim

8. HCI

9. NaOH

10. Cuka

13. | Jelaskan mengapa penambahan asam atau | - Penambahan asam atau garam dapat | Menerapkan Menggunakan
garam pada makanan menyebabkan enzim mengubah pH lingkungan, menghambat | konsep konsep pada

yang mempercepat laju reaksi perusak bahan
pangan tidak dapat bekerja secara optimal
sehingga menghambat kerusakan bahan
pangan?

pertumbuhan  mikroorganisme
merusak makanan

yang

- Penambahan asam atau garam dapat

berkontribusi pada pengawetan makanan

pengalaman baru
untuk

menjelaskan apa
yang sedang
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Aspek Indikator
No Soal Jawaban keterampilan keterampilan
proses sains proses sains
dengan memperlambat  pertumbuhan terjadi
mikroba pembusuk dan memperpanjang
umur simpan makanan.

14. | Perhatikan gambar dibawah ini! A. Sayuran dan buah di dalam lemari | Mengajukan Bertanya apa,
a. Sayur dan buah buahan dalam lemari pendingin pertanyaan bagaimana, dan
pendingin - Apa yang menyebabkan sayur dan mengapa

| i buah bertahan lama di dalam lemari
- e pendingin?

B x -*” - Al - Berapa lama sayuran dan buah dapat
Rt membusuk  di dalam  lemari
=== pendingin?

b. Sayur dan buah-buahan di udara terbuka | g sayuran dan buah di udara terbuka
- Mengapa sayuran dan buah cepat

membusuk saat di udara terbuka?
- Apa yang menyebabkan sayur dan
L buah membusuk?
; e i - Bagaimana cara agar sayuran dan
Buatlah pertanyaan yang tepat dari gambar buah tidak cepat membusuk di udara
di atas! terbuka?

15. | Dalam industri makanan, penggunaan bahan | Dalam konteks penggunaan bahan pengawet, | Menerapkan Menggunakan
pengawet  sering  digunakan  untuk | laju reaksi terkait dengan seberapa cepat | konsep konsep yang telah
memperpanjang umur simpan produk. | bahan  pengawet  berinteraksi  dengan dipelajari  dalam

Jelaskan konsep laju reaksi dan perubahan

konsentrasi reaksi

dalam

konteks

komponen yang dapat menyebabkan
pembusukan atau degradasi produk pada

situasi baru
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Aspek Indikator
No Soal Jawaban keterampilan keterampilan
proses sains proses sains
penggunaan bahan pengawet! makanan. Bahan pengawet memiliki sifat
kimia yang  memungkinkan  mereka
berinteraksi dengan mikroorganisme atau
molekul yang dapat merusak produk
makanan.
16. | Anda ingin mengamati bagaimana luas | Prosedur Kerja Merencanakan | Menentukan apa
permukaan mempengaruhi laju reaksi. 1. Siapkan vitamin C sebanyak 3 buah percobaan yang akan

Rancanglah prosedur kerja percobaan yang
membandingkan laju reaksi antara vitamin C
utuh dengan vitamin C yang dihaluskan
kemudian dimasukkan kedalam air yang
berisi betadine!

2. Tablet 1 dihaluskan, tablet 2

dihaluskan sedikit dan tablet 3 tidak

dihaluskan

Siapkan gelas plastik 3 buah

4. Tambahkan 5 tetes betadine kedalam

gelas yang berisi 200 ml air

Beri label pada gelas plastik

6. Masukkan tablet vitamin C kedalam
gelas plastik yang telah diberi label

7. Hitung kecepatan reaksi menggunakan
stopwatch

8. Amati dan catatlah waktu yang telah
diamati

w

o

dilakukan berupa
langkah kerja
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T~
kan mengapa terjadi perbedaan pada

kedua gambar diatas!

dapat berubah warna tetapi dengan waktu yang
lama.

Pada suhu tinggi reaksi berlangsung dengan
cepat, pewarna makanan berubah dari hijau
menjadi putih dengan sangat cepat.

Suhu yang lebih tinggi akan meningkatkan laju
reaksi, sedangkan suhu yang lebih rendah akan
menguranginya.

@mpiran?
PEDOMAN PENSKORAN SOAL TES ESSAY KPS
No Indikator Soal Kunci Jawaban Penskoran
1- | Mengumpulkan atau | Amati gambar dibawah ini, pewarna | Pada suhu rendah reaksi berlangsung lambat, |5 = siswa menjawab
menggunakan fakta | makanan di dalam air dan ditambahkan | molekul yang terdapat didalamnya bergerak | ssmua dengan tepat
yang relevan pemutih pakaian dalam berbagai suhu. lebih  lambat dan tumbukan diantaranya |4 = siswa menjawab
b - menjadi  kurang efektif. Pewarna makanan | semua tetapi kurang tepat

3 = siswa menjawab hanya
sebagian dari soal

2 = siswa menjawab tetapi
tidak berkaitan dengan
soal

1 = siswa tidak menjawab
sama sekali

Mencari dasar
pengelompokkan
atau penggolongan

Identifikasilah reaksi kimia berikut ini ke
dalam reaksi cepat atau reaksi lambat!

el NS

o

Ledakan kembang api

Perkaratan pada besi

Pembakaran pada kayu dan kertas
Reaksi gabungan coca cola dan
mentos

Jamur pada nasi

Proses pembentukan minyak bumi

A. Reaksi Cepat

1. Ledakan kembang api

2. Pembakaran pada kayu dan kertas

3. Reaksi gabungan coca cola dan mentos
B. Reaksi Lambat

1. Perkaratan pada besi

2. Jamur pada nasi

3. Proses pembentukan minyak bumi

4. Pelapukan pada kayu

5 = siswa mampu
mengelompokkan  reaksi
cepat dan reaksi lambat
4 = siswa mampu
mengelompokkan  hanya
beberapa reaksi saja

3 = siswa mampu
mengelompokkan semua
reaksi cepat dan reaksi
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No

Indikator

Soal

Kunci Jawaban

Penskoran

7. Pelapukan pada kayu
8. Proses peluruhan zat radioaktif

5. Proses peluruhan zat radioaktif

lambat tetapi jawabannya
salah

2 = siswa
mengelompokkan satu
reaksi  saja, misalnya
reaksi cepat maupun reaksi
lambat

1 = siswa tidak menjawab
sama sekali

mampu

Mendiskusikan hasil
kegiatan suatu
masalah atau suatu
peristiwa

Pernahkah kalian perhatikan saat memasak,
manakah yang lebih cepat matang
memasak dengan nyala api yang kecil atau
memasak dengan nyala api yang besar?
Tentu lebih cepat matang apabila memasak
dengan nyala api yang besar. Diskusikan
dengan teman sebangku mu bagaimana
suhu dapat mempengaruhi laju reaksi!

Suhu  mempengaruhi  Kkecepatan  reaksi
kimia. Semakin tinggi suhu, semakin cepat
reaksi kimia berlangsung karena energi kinetik
molekul-molekul meningkat, sehingga
meningkatkan kemungkinan dampak efektif
antara reaktan. Dengan demikian, suhu adalah
faktor yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari kita dan memiliki dampak yang
signifikan pada berbagai proses kimia dan
biologis yang terjadi di sekitar kita.

5 = memberikan jawaban
lebih dari satu (beragam)
dan hasilnya benar

4 = memberikan jawaban
lebih dari satu (beragam)
tetapi terdapat kekeliruan

pada jawabannya
3 = memberikan jawaban
dengan satu cara dan

hasilnya benar

2 = memberikan jawaban
dengan satu cara tetapi
jawaban salah

1 = tidak memberikan
jawaban

Mengumpulkan atau
menggunakan fakta
yang relevan

Amatilah reaksi yang terjadi pada tablet
vitamin C yang dihaluskan dan yang tidak
dihaluskan dengan campuran air dan

Reaksi antara iodin dengan vitamin C:
CeHgOg + I, — CgHgOg + 21" + 2H"

5 = memberikan lebih dari
satu ide yang relevan dan
penyelesaiannya benar
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Perhatikan gambar dibawah ini!

= 1

1sendok 2 sendok 3 sendok
sodakue sodakue sodakue

; : &
Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi
terhadap laju reaksi, disediakan botol aqua
bekas, balon tiup, soda kue dan cuka.
Kemudian cuka di masukkan kedalam
botol aqua sebanyak 60 ml, soda kue
dimasukkan  kedalam balon dengan
konsentrasi yang berbeda sesuai pada

cuka terjadi gelembung gas. Gelembung gas
tersebut adalah gas karbon dioksida yang dapat
mendorong gas oksigen diatasnya sehingga
lama kelamaan balon menjadi besar. Besar
kecilnya balon juga bergantung pada sedikit
atau banyak soda kue vyang dicampurkan,
semakin banyak balon semakin mengembang.

No Indikator Soal Kunci Jawaban Penskoran
betadine. Apakah terdapat perbedaan waktu | Perbedaan waktu untuk air kembali jernih akan | 4 = memberikan lebih dari
untuk air kembali jernih? bergantung pada jumlah vitamin C dan | satu ide yang relevan

seberapa cepat reaksi kimia antara vitamin C | tetapi jawabannya salah
dan betadine terjadi. 3 = memberikan sebuah
ide yang relevan dan
penyelesaiannya benar
2 = memberikan sebuah
ide yang relevan tetapi
jawabannya salah
1 = tidak memberikan
jawaban
55 | Menyimpulkan Saat soda kue dituangkan dan menyatu dengan | 5 = memberikan jawaban

lebih dari satu (beragam)
dan hasilnya benar

4 = memberikan jawaban
lebih dari satu (beragam)
tetapi terdapat kekeliruan

pada jawabannya
3 = memberikan jawaban
dengan satu cara dan

hasilnya benar

2 = memberikan jawaban
dengan satu cara tetapi
jawaban salah

1 = tidak memberikan
jawaban
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balon, dan botol aqua bekas. Jelaskan

Stopwatch, gelas ukur atau takaran, balon

No Indikator Soal Kunci Jawaban Penskoran
gambar.
Jelaskan apa yang terjadi pada gambar
diatas!

6.- | Menghubungkan Hubungkan table hasil  pengamatan | Meningkatkan suhu dalam suatu reaksi kimia | 5 = mampu menjawab soal
hasil-hasil dibawah ini pada percobaan suhu yang | akan meningkatkan laju reaksi. Peningkatan | dengan  benar  beserta
pengamatan mempengaruhi laju reaksi! suhu menyebabkan molekul bergerak lebih | penjelasan

cepat dengan energi kinetik yang lebih tinggi. | 4 = mampu menjawab
Hasil pengamatan Hal ini  memungkinkan reaksi Kimia | tetapi  tidak  berkaitan
Percobaan —-m Keterangan berlangsung dengan lebih cepat, seperti yang | dengan soal
Air dingin | 50 Mengalami dimati dalam percobaan dengan air panas. Pada | 3 = mampu menjawab soal
+ pewarna | detik perubahan percobaan dengan air dingin reaksi berlangsung | dengan singkat dan tepat
makanan + warna menjadi | | dengan lebih lambat karena energi kinetik | 2 = mampu menjawab soal
pemutih biru kemudian | | molekul yang lebih rendah dapat menghambat | dengan  singkat  tetapi
pakaian putih tetapi | | laju reaksi. Suhu memiliki peran penting dalam | kurang tepat
reaksinya mempengaruhi laju reaksi kimia. Suhu yang | 1 = tidak menjawab sama
berjalan lambat lebih tinggi dapat meningkatkan laju reaksi | sekali atau memberikan
Air panas | 20 Mengalami sedangkan suhu yang lebih rendah dapat | jawaban tetapi salah
+ pewarna | detik perubahan memperlambat laju reaksi.
makanan + warna  dengan
pemutih reaksi yang
pakaian cepat

7. | Menentukan apa | Rancanglah percobaan untuk mengamati | Alat dan Bahan 5 = memberikan jawaban
yang-akan dilakukan | pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi. |A. Alat dengan caranya sendiri,
berupa langkah kerja | Gunakan bahan soda kue, cuka dapur, Botol aqua bekas, sendok makan, | proses  penyelesaiannya

dan hasilnya benar
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Fe** tidak mengalami perubahan apapun
setelah reaksi selesai. lon Fe** dalam reaksi
itu disebut sebagai katalis. Jelaskan

No Indikator Soal Kunci Jawaban Penskoran
bahan, alat dan langkah-langkah yang akan warna-warni 4 = memberikan jawaban
anda lakukan! B. Bahan dengan caranya sendiri
Soda kue dan cuka tetapi terdapat kekeliruan
Prosedur Kerja dalam proses
1. Siapkan botol aqua bekas sebanyak 3 buah | penyelesaiannya sehingga
2. Masukkan 60 ml cuka kedalam setiap botol | hasilnya salah
aqua bekas 3 = memberikan jawaban
3. Masukkan soda kue sebanyak satu sendok | dengan caranya sendiri,
kedalam balon pertama, dua sendok soda | proses  penyelesaiannya
kue kedalam balon kedua, dan tiga sendok | sudah terarah namun tidak
soda kue kedalam balon ketiga selesai
4. Masukkan ujung balon pada botol dan |2 = memberikan jawaban
tumpahkan soda kue yang ada didalam botol | dengan caranya sendiri
secara bersamaan tetapi tidak dapat dipahami
5. Hitung reaksi menggunakan stopwatch 1 = tidak menjawab atau
6. Amati dan catat reaksi yang terjadi memberikan jawaban yang
salah
8. | Mengetahui bahwa Fe3* 1. Keberadaan katalis dalam suatu reaksi dapat | 5 = memberikan lebih dari
ada lebih dari satu | 2/202(aq@) — 2H0(1) + 02(9) meningkatkan laju reaksi satu ide yang relevan dan
kemungkinan i i i i 2. Katalis berpengaruh terhadap kecepatan | penyelesaiannya benar
penjelasan dari satu E:rall:? Slijar:ura;zrgafrl;drggggtﬁr?r%l;ﬂda:aHmﬁ i reaksi tetapi katalis tidak ikut bereaksi dan | 4 = memberikan lebih dari
kejadian tetapi genggn penambaﬁan ion Fe>* (larutan tidak mengalami perubahan satu ide yang relevan
FeCl) peruraian hydrogen peroksida 3. Katalisator jug_a _ be_rfungsi untuk | tetapi jawaban_nya salah
berlailgsung lebih cepat. Dalam hal ini ion menurunkan energi aktivasi 3 = memberikan sebuah
' ide yang relevan dan

penyelesaiannya benar
2 = memberikan sebuah
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No Indikator Soal Kunci Jawaban Penskoran
hipotesis yang mungkin terjadi pada ide yang relevan tetapi
pengaruh katalis terhadap laju reaksi! jawabannya salah

1 = tidak memberikan
jawaban

9= | Mencari perbedaan | Diberikan persamaan reaksi: 2A + B — C. | Orde reaksi terhadap reaktan A adalah 2|5 = siswa menjawab
dan persamaan Tentukan orde reaksi terhadap masing- | (berdasarkan koefisien stoikiometri A dalam | semua dengan tepat

masing reaktan dan tentukan bentuk | persamaan reaksi). Ini menunjukkan bahwa laju | 4 = siswa menjawab
persamaan laju reaksinya! reaksi bergantung pada konsentrasi A pangkat | semua tetapi kurang tepat
dua. 3 = siswa menjawab hanya
Orde reaksi terhadap reaktan B adalah 1 | sebagian dari soal
(berdasarkan koefisien stoikiometri B dalam | 2 = siswa menjawab tetapi
persamaan reaksi). Ini menunjukkan bahwa laju | tidak berkaitan dengan
reaksi bergantung pada konsentrasi B pangkat | soal
satu. 1 = siswa tidak menjawab
Bentuk persamaan laju reaksinya adalah: sama sekali
Laju reaksi = k[A]*[B]

10. | Bertanya apa, | a. Larutan Pemutih a. Larutan pemutih 5 = siswa mampu
bagaimana dan " “E Apa reaksi yang terjadi pada peniti dalam | mengajukan  pertanyaan
mengapa ~ larutan pemutih? yang berhubungan dengan

Mengapa terdapat gelembung pada peniti? | gambar lebih dari satu

pertanyaan
b. Larutan cuka 4 = siswa mampu
> Mengapa lebih banyak gelembung pada | mengajukan  pertanyaan
b. Larutan Cuka larutan cuka dibanding dengan larutan | tetapi hanya sebagian yang
pemutih? berhubungan dengan

gambar

c. Larutan pemutih + cuka 3 = siswa mampu




109

<

warna

Indikator Kunci Jawaban Penskoran
= Apa yang menyebabkan perkaratan pada | mengajukan lebih dari satu
peniti? pertanyaan tetapi tidak
Mengapa terdapat perubahan warna pada | berhubungan dengan
peniti? gambar
Siapa yang berperan sebagai katalis? 2 = siswa mampu
mengajukan  pertanyaan
tetapi tidak berhubungan
] dengan gambar
C. Laruta Pemutih + Cuka 1 = siswa tidak mampu
P tabiidag” N menjawab soal
Buatlah pertanyaan yang tepat dari ketiga
gambar di atas yang berhubungan dengan

: laju reaksi!

11, | Memberikan/mengg | Buatlah hasil pengamatan pada percobaan Hasil Pengamatan 5 = siswa mampu
ambarkan tabel data | reaksi cuka dan pemutih yang dapat || Larutan — Keterangan menjawab soal dengan
empiris hasil | membuat peniti berkarat! Pemutih | 30 menit | Terdapat sedikit | | membuat  table  hasil
percobaan atau gelembung- pengamatan
pengamatan dengan gelembung kecil, dan 4 = siswa mampu
grafik atau tabel peniti tidak berubah menjawab soal dengan
atau-diagram membuat  table  hasil

pengamatan tetapi kurang
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No Indikator Soal Kunci Jawaban Penskoran
Cuka 30 menit | Pada mwnit awal | | lengkap
tidak terjadi reaksi | {3 = siswa mampu
apapun, setelah 30 | | menjawab tetapi kurang
menit terdapat | | lengkap
sedikit gelembung | |2 = siswa mampu
gelembung kecil,dan | | menjawab  soal tetapi
peniti tidak berubah | | jawabannya salah
warna. 1 = siswa tidak mampu
Pemutih | 30 menit | Terdapat banyak | | menjawab
+ gelembung-
Cuka gelembung kecil, dan
peniti berubah warna
kecoklatan(berkarat).
12. | Mencari dasar | Tentukan dari senyawa berikut ini yang 1. H2S04 5 = siswa menjawab
pengelompokkan dapat berfungsi sebagai katalis untuk laju 2. Nikel semua dengan tepat
atau penggolongan | reaksi! 3. Ragi 4 = siswa menjawab
1. HySO, 4. HCI semua tetapi kurang tepat
2. Nikel 5. Cuka 3 = siswa menjawab hanya
3. Detergen sebagian dari soal
4. Gula 2 = siswa menjawab tetapi
5. Garam tidak berkaitan dengan
6. Ragi soal
7. Enzim 1 = siswa tidak menjawab
8. HCI sama sekali
9. NaOH
10. Cuka
13. | Menggunakan Jelaskan mengapa penambahan asam atau | - Penambahan asam atau garam dapat | 5 = memberikan lebih dari
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No Indikator Soal Kunci Jawaban Penskoran
konsep pada | garam pada makanan menyebabkan enzim mengubah pH lingkungan, menghambat | satu ide yang relevan dan
pengalaman baru | yang mempercepat laju reaksi perusak pertumbuhan mikroorganisme  yang | penyelesaiannya benar

untuk  menjelaskan

bahan pangan tidak dapat bekerja secara

merusak makanan

4 = memberikan lebih dari

apa Yyang sedang | optimal sehingga menghambat kerusakan Penambahan asam atau garam dapat | satu ide yang relevan
terjadi bahan pangan? berkontribusi pada pengawetan makanan | tetapi jawabannya salah
dengan  memperlambat  pertumbuhan | 3 = memberikan sebuah
mikroba pembusuk dan memperpanjang | ide yang relevan dan
umur simpan makanan. penyelesaiannya benar
2 = memberikan sebuah
ide yang relevan tetapi
jawabannya salah
1 = tidak memberikan
jawaban
14. | Bertanya apa, | Perhatikan gambar dibawah ini! A. Sayuran dan buah di dalam lemari |5 = siswa mampu
bagaimana dan | A. Sayur dan buah buahan dalam lemari pendingin mengajukan  pertanyaan
mengapa pendingin - Apa yang menyebabkan sayur dan buah | yang berhubungan dengan
B:F bertanan lama di dalam lemari | gambar lebih dari satu
Dl pendingin? pertanyaan
i ﬁ“ ‘& - Berapa lama sayuran dan buah dapat |4 = siswa mampu
T R & membusuk di dalam lemari pendingin? mengajukan pe_rtanyaan
lu T tetapi hanya sebagian yang
_ I — I . B. Sayuran dan buah di udara terbuka berhubungan dengan
B. Sayur dan buah-buahan di udara - Mengapa sayuran dan buah cepat | gambar
terbuka membusuk saat di udara terbuka? 3 = siswa mampu
- Apa yang menyebabkan sayur dan buah | mengajukan lebih dari satu
membusuk? pertanyaan tetapi tidak
- Bagaimana cara agar sayuran dan buah | berhubungan dengan
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No Indikator Soal Kunci Jawaban Penskoran
: tidak cepat membusuk di udara | gambar

terbuka? 2 = siswa mampu
mengajukan  pertanyaan
tetapi tidak berhubungan

dengan gambar
' =L e ) 1 = siswa tidak mampu

Buatlah pertanyaan yang tepat dari gambar menjawab soal

di atas!

15. | Menggunakan Dalam industri makanan, penggunaan | Dalam konteks penggunaan bahan pengawet, | 5 = memberikan lebih dari
konsep vyang telah | bahan pengawet sering digunakan untuk | laju reaksi terkait dengan seberapa cepat bahan | satu ide yang relevan dan
dipelajari dalam | memperpanjang umur simpan produk. | pengawet berinteraksi dengan komponen yang | penyelesaiannya benar
situasi baru Jelaskan konsep laju reaksi dan perubahan | dapat  menyebabkan  pembusukan  atau | 4 = memberikan lebih dari

konsentrasi ~ reaksi  dalam  konteks | degradasi produk pada makanan. Bahan | satu ide yang relevan
penggunaan bahan pengawet! pengawet  memiliki ~ sifat  kimia yang | tetapi jawabannya salah
memungkinkan mereka berinteraksi dengan | 3 = memberikan sebuah
mikroorganisme atau molekul yang dapat | ide yang relevan dan
merusak produk makanan. penyelesaiannya benar
2 = memberikan sebuah
ide yang relevan tetapi
jawabannya salah
1 = tidak memberikan
jawaban
16. | Menentukan apa | Anda ingin mengamati bagaimana luas | Prosedur Kerja 5 = memberikan jawaban

yang akan dilakukan
berupa langkah kerja

permukaan mempengaruhi laju reaksi.
Rancanglah prosedur kerja percobaan yang
membandingkan laju reaksi antara vitamin
C utuh dengan vitamin C yang dihaluskan

1. Siapkan vitamin C sebanyak 3 buah

2. Tablet 1 dihaluskan, tablet 2 dihaluskan
sedikit dan tablet 3 tidak dihaluskan

3. Siapkan gelas plastik 3 buah

dengan caranya sendiri,
proses  penyelesaiannya
dan hasilnya benar

4 = memberikan jawaban




113

No

Indikator

Soal

Kunci Jawaban

Penskoran

kemudian dimasukkan kedalam air yang

berisi betadine!

21

Tambahkan 5 tetes betadine kedalam
gelas yang berisi 200 ml air

Beri label pada gelas plastik

Masukkan tablet vitamin C kedalam
gelas plastik yang telah diberi label
Hitung kecepatan reaksi menggunakan
stopwatch Amati dan catatlah waktu
yang telah diamati

dengan caranya sendiri
tetapi terdapat kekeliruan
dalam proses
penyelesaiannya sehingga
hasilnya salah

3 = memberikan jawaban
dengan caranya sendiri,
proses  penyelesaiannya
sudah terarah namun tidak
selesai

2 = memberikan jawaban
dengan caranya sendiri
tetapi tidak dapat dipahami
1 = tidak menjawab atau
memberikan jawaban yang
salah
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA PADA
PRAKTIKUM BERBASIS DAILY LIFE

Hari/Tanggal :
Kelompok
Nama peserta didik

1.

S e

Petunjuk:
1. Berilah skor 1-5 dibawah kode siswa sesuai dengan karakteristik yang

muncul pada siswa tersebut.

2. Pedoman penskoran:
5 = sangat baik
4 = baik
3 =cukup
2 = buruk
1 = sangat buruk
: . ] Kode Siswa
No Indikator Aspek yang diamati S11s21s3 4135036
1.~ | Mengamati Melakukan pengamatan
dengan menggunakan
indera secara maksimal
Dapat membedakan
perubahan gejala yang
muncul dalam percobaan
2. | Mengelompokkan | Mencatat setiap hasil

pengamatan secara
terpisah

Membandingkan hasil
pengamatan yang
diperoleh dengan hasil
secara teori
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No

Indikator

Aspek yang diamati

Kode Siswa

S1

S2

S3|S4|S5

S6

Menafsirkan

Menarik kesimpulan
berdasarkan data
pengamatan yang
diperoleh

Terampil dalam mencatat
hasil pengamatan pada
percobaan

Menerapkan
konsep

Dapat menjelaskan
percobaan yang dilakukan
berdasarkan konsep yang
telah dipelajari

Melakukan percobaan
secara tepat sesuai konsep
yang telah dipelajari

Berkomunikasi

Dapat mencatat data hasil
pengamatan dalam bentuk
table secara sistematis
dengan jelas dan lengkap

Dapat menjelaskan atau
mempresentasikan hasil
pengamatan dari
percobaan yang telah
dilakukan

Berhipotesis

Mengetahui adanya lebih
dari satu penjelasan dalam
suatu percobaan

Mengetahui adanya
kebenaran dari hasil
percobaan dengan bukti-
bukti yang ada

Mengajukan
pertanyaan

Peserta didik aktif
bertanya tentang materi
percobaan

Peserta didik menanyakan
beberapa hal terkait
percobaan untuk dapat
penjelasan lebih
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: : . Kode Siswa
No Indikator Aspek yang diamati S11s21s3sals5736
8., | Merencanakan Dapat menentukan
percobaan alat/bahan apa yang akan

digunakan pada saat
percobaan

Menentukan apa saja yang
akan diamati dan dicatat
pada saat percobaan

Pekanbaru, = November 2023
Observer
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RUBRIK PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI SISWA

No

Keterampilan Proses Sains

Indikator

Pernyataan

Nilai

Kriteria

1. | Mengamati
(Observasi)

Melakukan
pengamatan dengan
menggunakan
indera
maksimal

1

Tidak melakukan pengamatan

2

Hanya melakukan pengamatan
tetapi tidak menulis hasilnya

Secara

3

Melakukan pengamatan dan
menulis hasil pengamatan tetapi
salah

Melakukan pengamatan dan
menulis hasil pengamatan tetapi
tidak lengkap

Melakukan  pengamatan  dan
menulis lengkap semua hasil
pengataman yang diperoleh

Dapat membedakan
perubahan
yang muncul dalam
percobaan

gejala

Tidak dapat membedakan gejala-
gejala yang muncul pada saat
percobaan

Tidak melakukan pengamatan
tetapi dapat membedakan gejala
yang muncul

Melakukan pengamatan tetapi
tidak dapat membedakan gejala-
gejala yang muncul

Melakukan  pengamatan  dan
dapat membedakan gejala-gejala
yang muncul tetapi salah

Melakukan pengamatan dan
dapat membedakan gejala-gejala
yang muncul

2. | Mengelompokkan
(Klasifikasi)

Mencatat setiap
hasil  pengamatan
secara terpisah

Tidak mengelompokkan hasil
pengamatan kedalam tabel

Mengelompokkan hasil
pengamatan tetapi belum benar

Mengelompokkan sebagian hasil
pengamatan kedalam tabel tetapi
belum benar

Mengelompokkan sebagian hasil
pengamatan  kedalam  tabel
dengan benar

Mengelompokkan seluruh hasil
pengamatan  kedalam  tabel
dengan benar

Membandingkan

Tidak dapat membandingkan
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Keterampilan Proses Sains

No ) Nilai Kriteria
Indikator Pernyataan
hasil  pengamatan ciri-ciri yang diperoleh dalam
yang diperoleh percobaan
dengan hasil secara | 2 | Dapat membandingkan 1 ciri-ciri
teori yang terlihat dalam percobaan
3 Dapat membandingkan ciri-ciri
yang terlihat tetapi salah
4 Dapat membandingkan sebagian
ciri-ciri  yang terlihat dalam
percobaan
5 Dapat membandingkan seluruh
ciri-ciri  yang terlihat dalam
percobaan
3.7 | Menafsirkan Menarik 1 | Tidak dapat menyimpulkan data
(Interpretasi) kesimpulan pengamatan
berdasarkan data| 2 | Dapat menyimpulkan  data
pengamatan  yang pengamatan tetapi salah
diperoleh 3 | Dapat menyimpulkan data
pengamatan tetapi tidak sesuai
dengan teori
4 | Dapat  menyimpulkan  data
pengamatan sesuai dengan teori
tetapi hanya sebagian
5 Dapat menyimpulkan  data
pengamatan sesuai dengan teori
Dapat 1 | Tidak dapat menghubungkan
menghubungkan hasil pengamatan
setiap hasil 2 | Dapat menghubungkan hasil
pengamatan  yang pengamatan tetapi salah
diperoleh 3 | Dapat menghubungkan hasil
pengamatan tetapi tidak sesuai
dengan teori
4 Dapat menghubungkan hasil
pengamatan sesuai dengan teori
tetapi hanya sebagian
5 Dapat menghubungkan hasil
pengamatan sesuai dengan teori
4. | Menerapkan Dapat menjelaskan | 1 | Tidak mampu  menjelaskan
Konsep percobaan yang percobaan yang dilakukan
dilakukan 2 |Hanya mampu menjelaskan
berdasarkan konsep percobaan yang dilakukan
yang telah | 3 | Mampu menjelaskan percobaan
dipelajari tetapi jawaban salah
4 | Mampu menjelaskan percobaan
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No

Keterampilan Proses Sains

Indikator

Pernyataan

Nilai

Kriteria

tetapi tidak berdasarkan konsep

Mampu menjelaskan percobaan
yang dilakukan berdasarkan
konsep yang telah dipelajari

Melakukan
percobaan  secara
tepat sesuai konsep
yang telah
dipelajari

Tidak dapat melakukan
percobaan berdasarkan konsep
yang telah dipelajari

Mampu melakukan percobaan
tetapi tidak sesuai dengan
konsep

Mampu melakukan 2 percobaan
secara tepat dengan
menggunakan konsep laju reaksi

Mampu melakukan 3 percobaan
secara tepat dengan
menggunakan konsep laju reaksi

Mampu  melakukan  seluruh
percobaan secara tepat dengan
menggunakan konsep laju reaksi

Berkomunikasi

Dapat mencatat
data hasil
pengamatan dalam
bentuk table secara
sistematis  dengan
jelas dan lengkap

Tidak mencatat hasil
pengamatan dalam bentuk tabel
dengan jelas dan lengkap

Mampu mencatat data hasil
pengamatan tetapi salah

Mampu mencatat data hasil
pengamatan tetapi tidak
sistematis

Mampu mencatat data hasil
pengamatan dalam bentuk tabel
tetapi tidak lengkap

Mampu mencatat data hasil
pengamatan dalam bentuk tabel
dengan jelas dan lengkap

Dapat menjelaskan
atau
mempresentasikan
hasil  pengamatan
dari percobaan
yang telah
dilakukan

Tidak dapat mempresentasikan
hasil pengamatan

Dapat mempresentasikan hasil
pengamatan dengan memenuhi 1
kriteria:  benar, bahasa mudah
dimengerti, penyajian menarik,
penyampaian dengan percaya
diri

Dapat mempresentasikan hasil
pengamatan dengan memenuhi 2




120

No

Keterampilan Proses Sains

Indikator

Pernyataan

Nilai

Kriteria

kriteria:  benar, bahasa mudah
dimengerti, penyajian menarik,
penyampaian dengan percaya
diri

Dapat mempresentasikan hasil
pengamatan dengan memenuhi 3
kriteria:  benar, bahasa mudah
dimengerti, penyajian menarik,
penyampaian dengan percaya
diri

Dapat mempresentasikan hasil
pengamatan dengan memenuhi 4
kriteria:  benar, bahasa mudah
dimengerti, penyajian menarik,
penyampaian dengan percaya
diri

Berhipotesis

Mengetahui adanya
lebih  dari satu
penjelasan  dalam
suatu percobaan

Tidak memberikan jawaban

Memberikan satu ide yang
relevan dan jawabannya benar

Memberikan lebih dari satu ide
yang relevan tetapi jawaban
salah

Memberikan lebih dari satu ide
yang relevan tetapi kurang tepat

Memberikan lebih dari satu ide
yang relevan dan jawabannya
tepat dan benar

Mengetahui adanya
kebenaran dari
hasil percobaan
dengan bukti-bukti
yang ada

Tidak ~ mengetahui  adanya
kebenaran dari hasil percobaan
dengan bukti-bukti yang ada

Mengetahui adanya kebenaran
dari hasil percobaan tanpa bukti
yang ada

Mengetahui adanya kebenaran
dari hasil percobaan dengan
bukti-bukti tetapi salah

Mengetahui adanya kebenaran
dari hasil percobaan dengan
sebagian bukti yang ada

Mengetahui adanya kebenaran
dari hasil percobaan dengan
bukti-bukti yang ada

Mengajukan

Peserta didik aktif

Tidak aktif memberikan
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No

Keterampilan Proses Sains

Indikator

Pernyataan

Nilai

Kriteria

Pertanyaan

bertanya  tentang
materi percobaan

pertanyaan materi

percobaan

tentang

aktif ~ memberikan
tentang  materi

Kurang
pertanyaan
percobaan

aktif memberikan
tentang  materi

Cukup
pertanyaan
percobaan

Aktif memberikan pertanyaan
tentang materi percobaan

Sangat aktif memberikan
pertanyaan  tentang  materi
percobaan

Peserta didik
menanyakan

beberapa hal terkait
percobaan  untuk
dapat  penjelasan

lebih

Tidak mampu bertanya untuk
meminta penjelasan

Mampu bertanya tetapi tidak
sesuai dengan materi

Mampu bertanya tetapi hanya
seabagian pertanyaan

Mampu bertanya dengan teman
tetapi tidak dengan guru

Mampu bertanya dengan guru
dan teman untuk meminta
penjelasan sesuai dengan materi

Merencanakan
Percobaan

Dapat menentukan
alat/bahan apa yang
akan digunakan
pada saat
percobaan

Tidak dapat menentukan
alat/bahan yang akan digunakan

Hanya mampu menentukan
alat/bahan praktikum saja

Mampu menentukan alat/bahan
tetapi prosedur praktikum salah

Mampu menentukan alat/bahan
serta prosedur praktikum tetapi
hanya sebagian

seluruh
prosedur

Mampu  menentukan
alat/bahan serta
praktikum

Menentukan  apa
saja yang akan
diamati dan dicatat
pada saat
percobaan

Tidak mampu menentukan apa
saja yang akan diamati dan
dicatat pada saat praktikum

Hanya mampu menentukan apa
saja yang akan diamati

Mampu menentukan apa saja
yang akan diamati dan dicatat
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No

Keterampilan Proses Sains

Indikator Pernyataan

Nilai

Kriteria

tetapi salah

Mampu menentukan apa saja
yang akan diamati dan di catat
tetapi hanya sebagian

Mampu menentukan apa saja
yang akan diamati dan dicatat
pada saat praktikum
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Lampiran 10
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
Hari/Tanggal :
Responden
No Pertanyaan Jawaban

1.. | Pada materi laju reaksi adakah
materi yang sulit?

2. | Apakah kamu sudah  pernah
melakukan praktikum daily life?

3. | Apakah  kamu tetarik untuk
melakukan praktikum di setiap
materi kimia?

4. | Apakah dengan melakukan
praktikum dapat membantu kamu
dalam memahami materi laju
reaksi?

5. | Apakah kamu bisa menerapkan laju
reaksi dalam kehidupan sehari-hari
setelah proses pembelajaran?
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Lampiran 11

N =
Sl i LEMBAR VALIDASI TES
2 Sdo3%
g e a é ) KETERAMPILAN PROSES SAINS
= o
5 Judul penelitan : Implementasi Praktikum Berbasis Daily Life Terhadap
3 Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Materi Laju Reaksi
(=]
c Peneliti : Ervina Wilandri Agustin
5 NIM : 11910725302
(=]
c Prgram studi : Pendidikan Kimia
o
2 Pembimbing : Zona Octarya, M.Si
Validator : Yuni Fatisa, M.Si
Petunjuk :

|. Bapak/lbu diminta memberikan penilaian (Validasi) terhadap tes
Keterampilan Generik Sains Materi Minyak Bumi.

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan untuk memberikan tanda centang
(V) pada kolom lembar validasi. Keterangan lebih lajut dapat dilihat dalam
tabel ini.

VALIDASI
11234

NO URAIAN

L Aspek Petunjuk :

Petunjuk tes Keterampilan Proses Sains materi Laju

Reaksi

1. | Aspek Cakupan Tes Keterampilan Proses Sains:

1. Butir- butir tes sesuai dengan materi pembelajaran

2. Urutan tes sesuai dengan urutan materi

3. Butir-butir tes dibuat untuk menganalisis
keterampilan proses sains dalam mempelajari laju
reaksi

III. | Aspek Bahasa:

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaida vV
bahasa Indonesia

2. Pemyataan pada setiap butir tes dinyatakan
komunikatif

3. Menggunakan kalimat dan kata-kata yang mudah v
dipahami

PENILAIAN VALIDASI UMUM

‘nery eysng NN Jelfem Buek uebunuadey ueyibnisw yepn ued

‘yeesew niens ueneluny neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedi

SINSIS

<

Jaquins ueyngaAusw uep ueywniuesuaw edue) 1ul SNy eA1EY ynunjes neje uelbeqes dinbusu

IV. | Penilaian validasi umum terhadap tes keterampilan proses 7
sains materi laju reaksi

nery e)sng NN uizi edue) undede ynuaqg wejep iul siin} eAIey yninjas neje ueibeges yeAuegqiadwsaw uep ueywnwnbusw
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revisi

.

[
M.S

cesssenne

Yuni

Pekanbaru, September 2023
(Fuis,

Validator

sssseccsessncercer pesss s

BT

400 808 006 208 800 000 200 290 P00 S0 ses sss sss ses sas

d = Belum dapat digunakan

¢ = Dapat digunakan dengan banyak

b = Dapat digunakan dengan sedikit revisi
a = Dapat digunakan tanpa revisi

N

o

e asesseasnnane

K

ETETEET

“eseeressapen

B L

A

LR LEE LR LT

2 = Kurang Baik

Keterangan :

1 = Tidak Bai

3 =Baik

4 = Sangat Baik

R

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A h: m._Um:@cznmz:m:<mc;Exxmum:z:@mzumsa_a%m?Umsm__:mj.Um:c:mm:xmém:35:_Um:<cmc:m:_muoﬂm:‘Um::__mmjxlgxm#mc::_.m:mjmcmﬁcBmmm“mj.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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| Lampiran 12

VALIDASI AHLI TERHADAP INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI

Buete|q ‘L

Buepun-buepun 1Bunpuig eydio yeH

~

jninjas neje uelpegss «

Bapak/Ibu yang terhormat, saya memohon bantuan Bapak/Ibu validator
untuk memberikan penilaian terhadap lembar observasi keterampilan proses sains
yang dikembangkan oleh peneliti. Penilaian ini bertujuan untuk untuk mengetahui
kevalidan dari lembar observasi keterampilan proses sains siswa. Penilaian, saran
dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan

;EJ

L KETERAMPILAN PROSES SAINS

Ti i Nama Validator : Zona Octarya, M.Si

= € Keahlian : Dosen Pendidikan Kimia

2 5 Judul Penelitian : Implementasi Praktikum Berbasis Daily Life Terhadap
= Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Materi Laju Reaksi
= Penyusun : Ervina Wilandri Agustin

i\;

m Buek uebunuadey ueybniaw yepn uedinbusd "q

3 meningkatkan kualitas lembar observasi ini. Atas perhatian dan kesediaan untuk
% mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terimakasih.

73 A. PETUNJUK PENGISIAN

=} 1. Istilah nama dan instansi Bapak/Ibu pada kolom yang telah
) disediakan diatas

P 2. Berikan tanda ceklis (\) pada kolom dibawah ini.

3 Keterangan: Tidak baik (TB) : Skor 1

Kurang baik (KB)  : Skor 2

‘nery e)sng Nin Jel

= 5 Cukup baik (CB) : Skor 3
© £ Baik (B) : Skor 4
== B. ASPEK PENILAIAN
S a No Indikator Validasi B Bl
= 9 41321
2. 3 1 | Lembar Observasi V]
5 g Petunjuk pengisian lembar observasi dibuat |y,
° 3 dengan jelas
= Format lembar observasi mempermudah peneliti v
o dalam mencatat hasil pengamatan
> 2 | Rubrik Penilaian Lembar Observasi 4
& Kriteria penilaian sesuai dengan indikator yang \
= diamati
2 Bahasa yang dipilih mudah dipahami oleh
validator V]
Rentang skor yang diberikan dinyatakan dengan v
jelas

nery eysng NiN wizi eduey undede ynuaqg weep i siny eAiey yninias neje ueibegss yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Bueleq 'z

-—
O
D
L
2
Q
=
—t
=
—
—
-
=
Q
=
N
n
-
o
s
=
= |
)
n
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UIN SUSKA RIAU

Pekanbaru, September 2023

Validator
Zona Octarya, M.Si

.m“m
i
g
#5568
155
z m 5
z 2EE
P MMMMW
2 REEE
& g s -
s . §s<53
5% §i848s
wm MLLT..
Z SQea
o
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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rLampiran 13

LEMBAR VALIDASI PENUNTUN PRAKTIKUM BERBASIS
KEHIDUPAN SEHARI-HARI PADA MATERI LAJU REAKSI

Judul penelitian ¢ Implementasi Praktikum Berbasis Daily Life Terhadap
Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Materi Laju Reaksi

Penyusun - Ervina Wilandri Agustin

NIM 1 11910725302

Pembimbing : Zona Octarya, M.Si

Instansi

: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Kimia

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Nama Validator : Zainul, S.Si

A. Petunjuk

I Bapak/ibu diharapkan untuk mengisi dengan tanda cek (V) pada kolom
Jawaban yang tersedia sesuai dengan aspek penilaian yang ada.
2. Kriteria penilaian
Sangat baik =4
Baik =3
Cukup baik =2
Kurang baik =1

L _Aspek kelavakan isi

No Indikator 1 Skor
1. Ju_dul dalam penuntun praktikum sesuai dengan 234
; tujuan praktikum. vV
- [ Materi yang disajikan telah sesuai dengan tin
pendidikan di Sekolah Menengah Atas (gal\'d‘A). y -

3. |Konsep dan definisi yang disaji i
_ jikan  tidak
menimbulkan banyak penafsiran atau sesuaj
dr:kg:n konsep yang berlaku dalam materi laju v
i,
4. | Materi yang disajikan sesuai den
: ilmu saaat ini. Ephoe
- | lNustrasi yang disajikan dalam i i
kehidupan sehan-l{an (T IV i
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II. Aspek kelayakan penyajian

No Indikator 28 kor3

1. | Materi yang disajikan jelas dan terarah. v

2. | Alat dan bahan-bahan yang terdapat dilingkungan
sekitar,

3. | Pertanyaan yang disajikan dapat membantu peserta
didik menyimpulkan percobaan yang telah v
dilakukan.

4. | Dasar teori pada penuntun praktikum memberikan v
kejelasan materi yang diamati.

5. | Langkah-langkah pada penuntun praktikum sudah 9,
jelas dan berurutan.

6. | Penggunaan alat dan bahan praktikum mudah v
dijumpai dalam kehidupan schari-hari.

7. |Penggunaan alat yang dibutuhkan mudah v
digunakan.

8. | Bahan yang dibutuhkan dalam praktikum aman v
untuk digunakan.

9. |Kegiatan dalam penuntun praktikum melibatkan v
peserta didik secara aktif.

10. | Penggunaan penuntun praktikum dapat membantu J
pembelajaran secara mandiri.

III. Aspek penilaian kebahasaan

No Indikator Shet

1. |Kalimat yang digunakan dalam penuntun
praktikum jelas. v

2. | Kalimat yang digunakan dalam penuntun v
praktikum sesuai dengan kaedah bahasa indonesia
yang baik dan benar.

3. |Kalimat yang digunakan dalam penuntun g
praktikum tidak mengandung unsur sara.

4. | Bahasa yang digunakan dalam penuntun praktikum v
efektif dan efisien.

5. | Penuntun praktikum telah menggunakan bahasa
yang mudah dipahami. J

129
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B. Kritik
Dengan adanya angket ini peneliti memohon kepada Bapak/Ibu untuk
memberikan kelebihan dan kekurangan dari penuntun praktikum yang dibuat

Kelebihan penuntun pmktikum Kekurangan penuntun praktikum
/,e/e]ur/) erte Q/‘V”C‘ pelum pevesus aiken
Seguns " deapn (]‘”'Jo\'r"' /)er,(r_emb('y"’/@"
M&« M‘
’dﬁo&r;a

™

=
s =
5 2 B
2 o =
5 ? C. Saran
i_ > Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom
“:" 2 berikut:
5. sl o T B
nw QO
= mafers /oe‘””d mpwa’" jwyx,
S = Je59uNncan /’W’O’?“"

T o Se 7 - Cer s

nery e)sng NN uizi eduey undede ynuaq wejep iul sin) eAIey yninjas neje

uenelun} neje YUy ues

sEW NIENS

|E|es
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Pekanbaru, eptember 2023
-—
Zainul, S.Si
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau



Lampiran 14

Hasil Analisis Data Uji Validitas Instrumen

A. Hasil Uji Validitas Isi

132

No Kriteria Nomor Soal | Jumlah | Persentase %
1. | Valid 1-20 20 100%
2. | Tidak valid - 0 0%
Jumlah 20 100%
B. Hasil Uji Validitas Empiris
. Person o
No Butir Correlation R | R Tabel . N'!a' . | Keterangan
Instrumen . Signifikansi
Hitung
1 0,725 0,339 0,000 Valid
2 0,351 0,339 0,042 Valid
3 0,746 0,339 0,000 Valid
4 0,616 0,339 0,000 Valid
5 0,577 0,339 0,000 Valid
6 0,113 0,339 0,525 Tidak Valid
7 0,524 0,339 0,001 Valid
8 0,443 0,339 0,009 Valid
9 0,705 0,339 0,000 Valid
10 0,379 0,339 0,027 Valid
11 0,685 0,339 0,000 Valid
12 0,378 0,339 0,028 Valid
13 0,458 0,339 0,006 Valid
14 0,385 0,339 0,025 Valid
15 0,168 0,339 0,342 Tidak Valid
16 0,671 0,339 0,000 Valid
17 0,480 0,339 0,004 Valid
18 0,620 0,339 0,000 Valid
19 0,179 0,339 0,310 Tidak Valid
20 0,339 Tidak Valid

C. Hasil Analisis Data Uji Reliabilitas
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 34 100.0
Excluded® .0
Total 34 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.




Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.814 20

D. Hasil Analisis Data Uji Tingkat Kesukaran Soal
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No Butir Skor Tingkat .
Soal Rata-Rata Maksimal Kesu&aran Kriteria
1 2,35 5 0,47 Sedang
2 4,32 5 0,86 Mudah
3 2,29 5 0,45 Sedang
4 2,14 5 0,42 Sedang
5 2,23 5 0,44 Sedang
6 1,47 5 0,29 Sukar
7 1,29 5 0,25 Sukar
8 2,91 5 0,58 Sedang
9 1,91 5 0,38 Sedang
10 1,38 5 0,27 Sukar
11 2,50 5 0,5 Sedang
12 2,38 5 0,47 Sedang
13 1,91 5 0,38 Sedang
14 3,14 5 0,62 Sedang
15 1,02 5 0,20 Sukar
16 2,38 5 0,47 Sedang
17 2,20 5 0,44 Sedang
18 2,55 5 0,51 Sedang
19 2,70 5 0,54 Sedang
20 1,00 5 0,2 Sukar
E. Hasil Analisis Data Daya Pembeda Soal
Iltem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance  Corrected Item- Alpha if Item
Iltem Deleted if tem Deleted Total Correlation Deleted
X02 41.7941 88.168 651 788
X03 39.8235 100.089 248 813
X04 41.8529 98.493 720 799
X05 42.0000 95.152 549 798
X06 41.9118 93.659 488 .800
X07 42.6765 105.741 .009 825
1 X08 42.8529 98.735 461 .803




X09 41.2353 93.761 286 819
X10 42.2353 91.458 641 791
X11 42.7647 102.731 327 810
X12 41.6471 87.387 592 792
X13 41.7647 100.549 295 810
X14 42.2353 98.004 369 807
X15 41.0000 100.788 308 810
X16 43.1176 106.531 152 815

X17 41.7647 89.943 587 793

X18 41.9412 96.057 377 807
X19 41.5882 93.280 542 797
X20 41.4412 104.436 .087 820
X21 43.1471 107.099 .000 816

No Soal Korelasi Daya Pembeda Kriteria
1 0,651 Baik
2 0,248 Cukup
3 0,720 Baik sekali
4 0,549 Baik
5 0,488 Baik
6 0,009 Jelek
7 0,461 Baik
8 0,286 Cukup
9 0,641 Baik
10 0,327 Cukup
11 0,592 Baik
12 0,295 Cukup
13 0,369 Cukup
14 0,308 Cukup
15 0,152 Jelek
16 0,587 Baik
17 0,377 Cukup
18 0,542 Baik
19 0,087 Jelek
20 0,000 Jelek
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DATA HASIL PENELITIAN

Data Hasil Tes Soal Essay KPS Kelas XI11 MIPA 1
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Data Hasil Soal Tes Essay KPS XI MIPA 5

No

Butir Soal

Total

11

s G

Nama

47

=]

s}

=]

=]

1 Aditya Dwi Nugraha
2 Andreas Octavian

43

s}

=]

=]

(=]

53
18

W

Wy

3 Ardina Dwi Ramadhani
4 Aurella Putri F

]

=]

51

[}

=]

=]

[Tal

5 Cantika Zahrani

6 Della Chyntia

12

[}

[}

"y

47

=]

=]

7 Farhan Dwi Putra

48

=]

=]

=]

8§ Irvan Fahzurrahman

9 Jehan Putra Yunanda
10 Khalisa Faigha

42

=]

=}

=]

47

el

54
19

[

wy

11 Kirana Athira

wy

=]

=]

[}

12 Mei Montuzisio M

51

s}

(=]

el

13 M. Dzaki Fadhlurahman

14 M. Mugjade Barrvz
15 M. Yahva Abiyu

48

=]

W

43

=]

=}

=]

=]

=]

47

=]

=]

el

16 M. Zidan Budiansyah HRP

17 Monica Putri Natasya
18 Naisyila Syafa Azhara

16

[}

[

[

41

(=]

[}

=]

[}

48

(=]

19 Nanda Aswita Maharani

20 Natasva Hanita

=}

=]

=]

46

=]

=]

=]

21 Nazla Aulia Ramadhani
22 Nur Afidah

23 Panisa

18

]

=]

el

39

[}

=]

[

=]

(=]

=]

"y

24 Pazmi Ramadani

s}

=1

25 Rahmad Hamdani
26 Rosita Julianti

=]

=]

]

=]

=]

=]

27 Santi Muslimah Ikhwati
28 Sekar Ayu Wulandari

29 Syakira Duta P

[}

[

=]

[

=]

w

[

42

[

49

(=]

[}

"y

[}

30 Taufik Putra A

40

s}

=]

=]

=]

=]

=]

31 Tiara Pratiwi

W

32 Wevllia Saifa Ritama

47

]

=]

33 Wilda Natasya Harita
34 Wiryawan Shakti

42

[

[

=]

[

116
170

81 135

106
170

81
170

113

170

72
170

93
170

142 74 83 116 93
170 170 170 170

170

54
170

Jumlah

170 170

170

170

Skor Max

Berkomunikasi

Mengamati Mengelompokkan

Keterangan

61,47

72,94

4,41

45,58

48,52

61,47

62,74

52,05
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Data Hasil Observasi KPS Kelas X1 MIPA 5
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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" KEMENTERIAN AGAMA
T © I ‘U : UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
- nt
=>

pe 2 = W FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
: o g“\n,-‘fil pallridlllg dag il A,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JLH R Soebrantas No.155 Km. 18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 T 1) 561647
UIN SUSKA RIAU Fax (078!)5:1347W¢--.M -:ui!. E-mail efak o m .

(J
ad e

eng 'z
d

21e)q ')
o e

bnisw yepn uedinbusd ‘q

Buepun-buepun 1Bunpulg e

% Nomor  : Un.04/F.11.3/PP.00.9/14680/2023 Pckanbaru, 15 Agustus 2023
o Sifat : Biasa

Q, Lamp. :-

= Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset

8 Kepada

= Yth. Kepala Sckolah

SMA Negeri 12 Pekanbaru
di
Tempat

Seqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele
A BueAk uebunuaday ueyib

2] 1Ul SIIn) eAJey

Assalamu'alaikum warhmatullahi wabarakatuh o
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

‘nery eysns Nir

‘yeesew niens ueneluny neje yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad

Nama : Ervina Wilandri Agustin

NIM : 11910725302

Semester/Tahun : IX (Sembilany 2023

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

<Jagquins UH.\“F‘:(]{)AH()HI uep ueyunjuedusi

* a.n. Dekan
0( Wakll Dekan lll

iaty, M.Pd. Kons.
372003122 001

nery eysng NN wizi eduey undede ynuaq wejep i siny eAiey yninjas neje ue
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FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

D/\— KEMENTERIAN AGAMA
l ,ul.l ‘% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
L1

=

Bl - sty gl 241

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JH. R Sosbrantas No 155 Km 18 Tampan Pekanbaru Risu 28233 PO. BOX 1004 Telp (0761) 561847

= Fax (0761) 561647 Web www fik uinsuska ac id. E-mail eftak ahoo co id
;:; 7 Nomor  : Un.04/F.1I/PP.00.9/17624/2023 Pekanbaru,14 September 2023 M
c 2 Sifat : Biasa
o Lamp.  :1 (Satu) Proposal
x~ o Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
E: ; Kepada
n Yth. Gubernur Riau
= Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
=2 Satu Pintu
® = Provinsi Riau
3 Di Peckanbaru
= Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh
= Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
= memberitahukan kepada saudara bahwa ;
o b Nama : Ervina Wilandri Agustin
I 3 NIM : 11910725302
® 3 Semester/Tahun : IX (Sembilan) 2023
8 Program Studi : Pendidikan Kimia
= Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
& ::T ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
= judul skripsinya : Implementasi Praktikum Berbasis Daily Life Terhadap Keterampilan
= 5 Proses Sains Siswa pada Materi Laju Reaksi
5 3 Lokasi Penelitian : SMA Negeri 12 Pekanbaru
= ; Waktu Penelitian : 3 Bulan (14 September 2023 s.d 14 Desember 2023)
f i Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
G B bersangkutan,
- Demikian disampaikan atas kerjasgmanya diucapkan terima kasih.
L. X :
& sk
DR 3D
« 2 ~)
2% SV J8
oy Mg s
by 2 n.mp%‘f ar, M.Ag.
" ANIP.19650521 199402 1 001
Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau

‘yejesew nmens uenelun neje YUy uesinuad ‘uesode| ueur
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan |l Komp. Kantor Gubernur Riau
Ji. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117 PEKANBARU
Email : dpmptsp @riau.go.id

as diynbuaw Buese|qg °|

Buepun-6uepun 1Bunpuipg eidin yeH

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/59183
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

58 neje ueibeq

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor
Un.04/F.1I/PP.00.9/17624/2023 Tanggal 14 September 2023, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama . ERVINA WILANDRI AGUSTIN

2. NIM/KTP : 119107253020

3. Program Studi :  PENDIDIKAN KIMIA

4. Jenjang : $1

5. Alamat :  PEKANBARU

6. Judul Penelitian . IMPLEMENTASI PRAKTIKUM BERBASIS DAILY LIFE TERHADAP
KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA PADA MATERI LAJU RAKSI

7. Lokasi Penelitian :  SMA NEGERI 12 PEKANBARU

‘nery eysng NN Jelfem BueAk uebunuadaey ueyibniaw yepn uedynbusd 'q

‘yeesew niens ueneluny neje yiuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw | eAuey uesinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ¥ynun eAuey uednynbuad ‘e

Dengan ketentuan sebagai berikut:

Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

N -

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di . Pekanbaru
Pada Tanggal : 18 September 2023

Jaquins ueyngakusw uep ueywniuesuaw edue) 1ul SNy BAIEY Ynun|

Ditand: gani Secara Elek ik Melalui :
Sistem Inf i Manaj Pel (SIMPEL)

Yy

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

!

Tembusan :

Disampaikan Kepada Yth :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Riau di Pekanbaru

3. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan

nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuag wejep iul siin} eAley yninjas neje ueibeges yeAuegiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z
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Lampiran 22
T
E‘i b
o PEMERINTAH PROVINSI RIAU
. DINAS PENDIDIKAN
::: JL. CUT NYAK DIEN NO. 3 TELP. 076122552 / 076121553
= PEKANBARU
<
é Pekanbaru,
= Nomor  :B800/Disdik/1.32023/ K55 p Kepada
o Sifat : Biasa He Yth. Kepala SMAN 12 PEKANBARU
= Lampiran :
- Hal - 1zin Riset / Penelitian di-

Tempat

Berkenaan dengan Surat Rekomendasi dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor : 503/DPMPTSP/NON 1ZIN-RISET/59183 Tanggal

18 September 2023 Perihal Pelaksanaan Izin Riset, dengan ini disampaikan bahwa:

Nama : ERVINA WILANDRI AGUSTIN
NIM/KTP : 11910725302

Program Studi : PENDIDIKAN KIMIA

Jenjang - 1

Alamat : PEKANBARU

- IMPLEMENTASI PRAKTIKUM BERBASIS DAILY LIFE TERHADAP
KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA PADA MATERI LAJU

REAKSI
Lokasi Penelitian - SMA NEGERI 12 PEKANBARU

Judul Penelitian

ugiunjuedusl eau

Dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut :

w uep

1. Untuk dapat memberikan yang bersangkutan berbagai informasi dan data yang diperlukan

untuk penelitian.
2. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan dan

memaksakan kehendak yang tidak ada hubungan dengan kegiatan ini.
3. Adapun Surat Izin Penelitian ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal

rekomendasi ini dibuat.

¥Inga

Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih.

IoquIns ue

S An. KEPALA DINAS PENDIDIKAN

OVINSI RIAU
VINI |

P
A1

Tembusan:
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
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niens
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|Tampiran 23

{[BS jo

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 12 PEKANBARU
SEKOLAH RUJUKAN NASIONAL

Alamat :JI. Garuda Sakti Km. 3 Kel. Binawidya Kec. Binawidya. Kode Pos : 28293
Email  : smanduabelas pckanbaru@gmail.com Telp: (0761) 7875113
NSS : 301096008042 NIS : 300420 NPSN  : 10404011

Akreditasi: A

SURAT GAN
Nomor : 070 / SMAN. 12/ XI1 / 2023 / 1868

Berdasarkan Surat Dinas Pendidikan Provinsi Riau Nomor : 800/Disdik/1.3/2023/25956 Tanggal 20

September 2023 Tentang Izin Riset / Penelitian. Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri

12 Pekanbaru, dengan ini mencrangkan :
Nama : ERVINA WILANDRI AGUSTIN
NIM : 11910725302

Program Studi : S1/ Pendidikan Kimia
Mahasiswa  : UIN SUSKA RIAU

Benar telah melaksanakan riset / penclitian di SMA Negeri 12 Pekanbaru, yang dilaksanakan pada
tanggal 31 Oktober s.d 15 November 2023, data atau hasil dari penelitian tersebut akan dipergunakan
untuk bahan pembuatan skripsi yang berjudul :

“IMPLEMENTASI PRAKTIKUM BERBASIS DAILY LIFE TERHADAP KETERAMPILAN
PROSES SAINS SISWA PADA MATERI LAJU REAKSL*

Demikianlah surat keterangan ini kami berikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Ervina Wilandri Agustin lahir di Pelalawan, pada 7 Agustus
2001. Penulis merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara dari
pasangan Bapak Ponirin dan Ibu Misiyem. Penulis memiliki
dua kakak yang bernama Marlina, A.Md.Keb dan Etri Jayanti,
A.Md. Penulis mengawali pendidikan di TK Permata Bunda di
Banjar Panjang pada tahun 2007, Sekolah Dasar Negeri 010

Banjar Panjang dan lulus pada tahun 2013. Kemudian

|

melanjutkan pendidikan di MTs Khairul Ummah Batu Gajah, Air Molek lulus

pada tahun 2016. Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di MA Khairul
Ummah Batu Gajah, Air Molek dan lulus pada tahun 20109.

Kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2019. Serta,
Alhamdulillah penulis telah menyelesaikan studi S1 Pendidikan Kimia di Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan.

Penulis melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Bukit
Gajah, Kecamatan Ukui. Setelah itu penulis juga melaksanakan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA Datuk Batu Hampar. Penulis melaksanakan
penelitian di SMAN 12 Pekanbaru dengan judul Analisis Keterampilan Proses
Sains Siswa Melalui Praktikum Berbasis Daily Life pada Materi Laju Reaksi
dibawah bimbingan Dr. Zona Octarya, M.Si. Berkat Rahmat Allah SWT pada
tanggal 28 November 2024 penulis melaksanakan sidang Munagasyah dan
dinyatakan “LULUS”. Dengan hasil itu penulis berhak menyandang gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd).



